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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pelaksanaan pembangunan nasional yang berkelanjutan untuk
peningkatan kesejateraan dan kemapanan masyarakat memerlukan penyusunan
program pembangunan yang berkesinambungan, berdaya guna serta berhasil
guna sesuai dengan azas—azas pembangunan yang didasarkan pada kebutuhan
potensi dan sumberdaya yang ada serta memperhatikan aspirasi dan
kepentingan daerah dalam rangka kebijaksanaan nasional. Hal ini menjadi lebih
penting lagi menjelang dilaksanakannya otonomi daerah, dimana di dalamnya
berkaitan dengan proses pemberian kemandirian bagi suatu daerah dalam
menentukan arah pembangunan daerahnya berdasarkan potensi sumberdaya
yang dimiliki maka sangatlah diperlukan suatu Sistem Informasi Geografi sebagai
data referensi untuk suatu perencanaan yang baik dan matang bagi tiap daerah
dalam menentukan potensi daerahnya masing-masing dan menentukan
kebijaksanaan dalam mengembangkan potensi daerahnya tersebut.

'Kabupaten Flores Timur yang secara geografis terletak pada 8° 04' - 8°
40' LS dan 122°38' - 123° 57' BT, dengan batas Utara dengan Laut Flores, Timur
dengan Kabupaten Lembata, Selatan dengan Laut Sawu, Barat dengan
Kabupaten Sikka. Dengan luas daratan:1.812,85 km? mempunyai banyak potensi
daerah yang belum diketahui dan dikelola maka perlu dilakukan inventarisasi dan
pemetaan distribusi terhadap potensi daerah yang ada. Informasi spasial yang
menggambarkan kondisi fisik suatu daerah merupakan salah satu informasi

utama sebagai dasar untuk perencanaan dan pengelolaan potensi daerah yang



akurat dan tepat sasaran. Rencana pengelolaan potensi sumberdaya dan tata
ruang merupakan konsep kegiatan pengelolaan daerah yang memiliki sifat
koordinasi antar sektor-sektor, berjenjang dan dilaksanakan secara
berkesinambungan. Pemetaan dan inventarisasi dapat digunakan sebagai tolak
ukur penetapan kebijaksanaan pengelolaan sekaligus sebagai alat pantau
keberadaannya. Kemampuan mengakses informasi tentang potensi daerah
merupakan langkah awal yang sangat esensial dan menjadi kunci keberhasilan
yang harus dilakukan untuk melangkah lebih jauh kearah perencanaan dan
pengembangan pembangunan daerah di Kabupaten Flores Timur.

Berkaitan dengan hal perencanaan tersebut diatas yang diperlukan dalam
menentukan kebijaksanaan dalam pengembangan potensi daerah maka salah
satu hal yang diperlukan adalah kesiapan sumber data yang lengkap atau suatu
sistem informasi yang dapat menyadap informasi tentang potensi daerah yang
terinci dan terlengkap, namun dari segi pembiayaan cukup ekonomis. Dengan
mempunyai sumber data atau suatu sistem informasi yang lengkap, terintegrasi
dan up to date yang mampu memberikan informasi yang dibutuhkan maka akan
sangat membantu dalam proses perencanaan khususnya dalam kegiatan
pemetaan, dapat mencerminkan keadaan potensi daerah saat ini sehingga
informasi tentang potensi daerah yang diperoleh harus sesuai dengan kondisi
aktual di lapangan.

Dengan Sistem Infomasi Geografi (S/G) saat ini merupakan alternatif
yang sangat tepat dalam menginventarisasi potensi daerah, serta mengatasi
seluruh aspek dari kebutuhan pemetaan yang memeriukan lalu lintas data keluar
dan masuk yang sangat cepat, analisa real time yang sangat akurat dan

pengelolaan data yang fleksibel.



I.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk menyediakan data peta
tematik potensi daerah yang diperlukan dalam rangka kegiatan pembangunan di
daerah Kabupaten Flores Timur, sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membuat dan menyajikan suatu Sistem informasi Geografi potensi daerah

yang tersebar di daerah Kabupaten Flores Timur.

|.3. Batasan Masalah

Dari uraian pada latar belakang tersebut, maka masalah yang dapat diteliti:
e Bagaimana menyediakan dan menyajikan data peta tematik potensi
daerah dalam sebuah Sistem Informasi Geografi yang terintegrasi.
Penelitian akan dibatasi sebagai berikut:
1. Wilayah penelitian dilakukan di Kabupaten Flores Timur
2. Materi penelitian hanya meliputi pemanfaaatan Sistem Informasi Geografi

untuk menyajikan potensi daerah.

I.4. Faedah Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu sumbangan pemikiran kepada pihak pemerintah daerah sebagai data
referensi dalam rangka penerapan kebijaksanaan dan perencanaan

pembangunan dengan melihat pada potensi daerah di Kabupaten Flores Timur.

I.5. Tinjauan Pustaka

Peta-peta tematik yang mengambarkan lokasi dan sebaran kondisi
lingkungan, sosial, ekonomi dan demografis suatu wilayah yang dibentuk

berdasarkan pengolahan data statistik potensi desa, terbukti dapat memberikan



kontribusi yang lebih besar dalam analisa spasial dibandingkan data statistik
yang tersaji dalam tabel. Perkembangan kondisi lingkungan, sosial, ekonomi dan
kependudukkan juga mengalami perkembangan, seperti halnya dengan potensi
daerah di Kabupaten Flores Timur. Perubahan dan dinamika tersebut akan
berakibat pada tuntutan pemutahiran peta-peta tematik yang sesuai dengan
fenomena baru yang terjadi.

Meningkatnya kebutuhan dan persaingan dalam penggunaan lahan baik
untuk produksi pertanian maupun untuk keperluan lainnya memerlukan pemikiran
yang seksama dalam mengambil keputusan pemanfaatan yang paling
menguntungkan dari potensi daerah yang terbatas (Siturus, 1989). Pada abad ini
kemajuan teknologi informasi telah berkembang dengan begitu cepat.
Penggunaan software Geographic Informasi Sistem (GI/S) yang memakai
seperangkat sistem komputerisasi dalam prakteknya adalah sebagai salah satu
contch perkembangan teknologi informasi saat ini. (Agustinus, 2000)

Sistem Informasi Geografi juga didifinisikan sebagai suatu kombinasi
antara sumber daya manusia dan teknologi dengan seperangkat prosedur untuk
menghasilkan informasi dan digunakan sebagai pendukung dalam penentuan
kebijaksanaan (Pantimena,1999) sehingga Sistem Informasi Geografi dapat
digunakan untuk mengevaluasi potensi daerah, contohnya teknologi Sistem
Informasi Geografi untuk mencapai suatu hasil penyusunan informasi tentang
potensi daerah Kabupaten Flores Timur sehingga dapat membantu peningkatan

pembangunan di daerah tersebut.



.6. LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai teori-teori serta konsep-konsep
yang akan dipergunakan dalam penelitian ini, baik mengenai teori dan konsep-
konsep yang berkaitan dengan potensi daerah maupun yang berkaitan dengan
Sistem Basis Data dan Sistem Informasi Geografi (S/G). Dimana teori dan

konsep tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1.6.1. Definisi Sistem Informasi Geografi

Sistem Informasi Geografis merupakan suatu sistem informasi yang
mampu mengintegrasikan berbagai database, baik data spasial maupun non-
spasial, melalui berbagai pengolahan. Lebih jauh lagi Sistem Iinformasi Geografis
merupakan sistem yang dapat mengumpulkan, menyimpan, memperbaharui,
memanipulasi dan menganalisis berbagai macam data sesuai dengan kebutuhan
si pemakai. Teknik Sistem Informasi Geografis dibutuhkan untuk memperbaiki
kelayakan pengelolaan potensi daerah dan sekaligus merupakan bahan
masukan bagi pengambilan keputusan dalam rangka mendukung pelaksanaan
pengembangan wilayah.

Sistem Informasi Geografi mempunyai arti yang begitu luas dan sulit
untuk didefinisikan secara tepat. Banyak para ahli yang telah memberikan arti
dari sudut pandangnya masing-masing, sehingga muncul berbagai definisi
tentang Sistem Informasi Geografi. Berikut ini merupakan sebagian kecil dari
definisi Sistem Informasi Geografi yang beredar diberbagai pustaka, yaitu:

1. Sistem Informasi Geografi adalah suatu fasilitas untuk mempersiapkan,
mempersembahkan dan menginterpretasikan faktor-faktor yang terdapat

di permukaan bumi. Untuk pengertian yang lebih sempit Sistem Informasi

Geografi adalah konfigurasi perangkat keras dan perangkat lunak di



dalam komputer yang secara khusus dirancang untuk proses akuisi,
pengolahan dan penggunaan data kartografi (Tomlin, 1991).

. Sistem Informasi Geografi adalah persyaratan pokok untuk sumber data
adalah diketahuinya variabel-variabel lokasi. Setiap variabel yang dapat
dilokasikan secara spasial dapat dimasukan ke dalam Sistem Informasi
Geografi (Handoyo.Y.S, 1997).

. Sistem Informasi Geografi adalah sistem yang terdiri dari perangkat
keras, perangkat lunak, data, manusia, organisasi, dan lembaga yang
digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisa dan
menyebarkan informasi-informasi mengenai daerah-daerah di permukaan
bumi (Crisman, 1997).

. Sistem Informasi Geografis merupakan sistem informasi yang bersifat
terpadu, karena data yang dikelola adalah data spasial. Dalam Sistem
Informasi Geografis data grafis di atas peta dapat disajikan dalam dua (2)
model data spasial yaitu model data raster dan model data vektor. Model
data vektor menyajikan data grafis (7itik, garis dan poligon) dalam struktur
format vektor. Struktur data vektor adalah suatu cara untuk
membandingkan informasi garis dan areal ke dalam bentuk satuan-
satuan data yang mempunyai besaran, arah dan keterkaitan

. Sistem Informasi Geografi adalah kombinasi antara sumber daya
manusia dan teknologi dengan seperangkat produser untuk menghasilkan

informasi guna mendukung pengambilan keputusan (Pantimena, 1999).



6. Secara lebih spesifik mendefinisikan Sistem Informasi Geografi (SIG)
sebagai suatu sistem berdasarkan komputer yang mempunyai
kemampuan untuk menangani data yang bereferensi geografi yang
mencakup (a) Pemasukan, (b) Manajemen data (penyimpanan data dan
pemanggilan data lagi), (c) Manipulasi dan analisis serta (d)
Pengembangan produk dan pencetakan (Gambar I.1). Untuk melengkapi
pengertian Sistem Informasi Geografi, perlu di tambah pernyataan
(Durana, 1996) bahwa dalam pengertian yang lebih luas lagi harus
dimasukan dalam definisi Sistem Informasi Geografi selain perangkat
keras dan perangkat lunak, juga pemakai dan organisasinya serta data
yang dipakai sebab tanpa mereka Sistem Informasi Geografi tidak akan

dapat dioperasikan. (Aronoff, 1989)
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Gambar 1.1 Kelompok utama suatu Sistem Informasi Geografis. Komponen SIG
secara lengkap mencakup: organisasi, manusia, alat (Perangkat keras dan Lunak)



7. Sistem Informasi Geografi adalah himpunan instrument (Tools) yang di
fungsikan untuk pengumpulan, penyimpanan, pentransformasian,
pengaktifan dan penyajian data spasial dari suatu fenomena nyata di
permukaan bumi dan dilakukan untuk tujuan tertentu. (Samsu Anf,
1999). Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan bagian pemrosesan
data dalam pemetaan, mengandung sistem basis data untuk
menjelaskan data. Pemanfaatan Sistem Informasi Geografi telah cukup
luas penggunaannya, terutama untuk perencanaan dan pengelolaan
potensi daerah .

Terlepas dari bervariasinya orang mendefinisikan Sistem Informasi
Geograf (SIG), pada umumnya telah ada kesepakatan yang bersifat umum
bahwa komponen-komponen yang disebutkan dalam definisi tersebutiah yang

periu diperhatikan.

1.6.1.1. Komponen — komponen dalam Sistem Informasi Geografi

Sistem Informasi Geografis terdiri atas lima (5) komponen dasar, yaitu
data, perangkat lunak (Software), perangkat keras (Hardware), sumberdaya
manusia dan pengguna Sistem Informasi Geografi. Hubungan antara komponen
Sistem Informasi Geografi dapat dilihat pada gambar 1.2. Data merupakan
komponen utama yang akan diproses dengan menggunakan Sistem Informasi
Geografis. Perangkat lunak merupakan komponen untuk mengintegrasikan
berbagai macam data masukan, yang akan diproses dalam Sistem Informasi
Geografi. Perangkat keras berupa komputer, digitizer, scanner, plotter, monitor
dan printer. Sumberdaya manusia merupakan pengguna sistem,
mengoperasikan perangkat lunak dan perangkat keras, serta menganalisis data

mampu dengan kebutuhan.
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Gambar I.2. Hubungan antara komponen Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografi (S/G) merupakan sistem kompleks yang
biasanya terintegrasi dengan lingkungan sistem-sistem komputer yang lainnya di
tingkat fungsional dan jaringan. Sistem Informasi Geografi terdiri dari beberapa
komponen sebagai berikut, yaitu: (Prahasta, 2001)

1. Perangkat Keras
Pada saat ini tersedia untuk berbagai plattform perangkat keras
mulai komputer, desktop, workstation, hingga multiuser host yang dapat
digunakan oleh banyak orang secara bersamaan dalam jaringan
komputer yang luas, kemampuan tinggi, memiliki ruang penyimpanan
yang besar kapasitasnya dan memori yang besar. Adapun komponen

dasar perangkat keras Sistem Informasi Geografi yang dapat di

kelompokan sesuai dengan fungsinya antara lain, adalah: (a) Peralatan

pemasukan data, misalnya: digitizer, scanner, keyboard, hard disk (dan
media penyimpan data lainnya), (b) Peralatan penyimpan dan pengolah
data, yaitu komputer dan perlengkapannya seperti: monitor, keyboard,

unit pusat pengolah (CPU- Central Processing Unit), hard-disk, floppy-



disk, CD-ROM dan (c) Peralatan untuk mencetak hasil seperti printer dan

plotter.

. Perangkat Lunak

Sistem Informasi Geografi merupakan sistem perangkat lunak
yang tersusun secara modular dimana basis data memegang peranan
kunci. Setiap subsistem diimplentasikan dengan menggunakan perangkat
lunak yang terdiri dari beberapa modul, hingga tidak mengherankan jika
perangkat lunak Sistem Informasi Geografi yang terdiri dari ratusan modul

program yang masing-masing dapat dieksekusi sendiri.

. Data dan Informasi Geografi

Sistem Informasi Geografi dapat mengumpulkan dan menyimpan
data yang diperlukan baik secara tidak langsung dengan meng-importnya
dari perangkat lunak Sistem Informasi Geografi yang lain secara
langsung, dengan cara mendigitasi data spasialnya dari peta dan
memasukan data attributnya dari tabel-tabel dan import dengan

menggunakan keyboard.

. Manajemen

Suatu proyek Sistem Informasi Geografi akan berhasil jika di
manajemen dengan baik dan dikerjakan oleh orang-orang atau sumber

daya manusia yang memilki keahlian yang tepat pada semua tingkatan.

. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan orang yang dapat menjalankan
Sistem Informasi Geografi secara maksimal, dengan mengembangkan

aplikasi sesuai pada bidang kerja masing-masing.
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Secara global kelima komponen tersebut dapat dipadatkan menjadi tiga
(3) komponen, yaitu: data, sistem (perangkat lunak dan perangkat keras serta
prosedur) dan manusia (pelaksana). Dipihak lain komponen Sistem Informasi
Geografi ini dapat dijabarkan sebagai berikut, yaitu:

a. Pengumpulan dan Pemasukan Data

b. Pembuatan Database

c. Analisa dan Evaluasi

d. Aplikasi dan Output.
Yang dimaksud dengan komponen diatas adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan dan Pemasukan Data.

Setelah data terkumpul dan sebelum data di digitasi, baik data grafik
maupun data attribut, perlu dilakukan atau ditentukan suatu dasar dari data
spasial yang digunakan, sebagai peta dasar yang baku dan dapat dipercaya.
Sehingga langkah awal adalah menentukan peta dasar yang akan dipakai
sebagai acuan semua data spasial yang akan dimasukan untuk diolah.

b. Pembuatan Database

Pembuatan data base tergantung dari Sistem Informasi Geografi yang
akan dibuat, yaitu bagaimana struktur data yang akan dibuat begitu juga
dengan macamnya, serta jumlah layer-layernya ditentukan dan attribut yang
mengikuti tergantung besar atau kecilnya informasi yang dibuat.

c. Analisa dan Evaluasi.

Setelah peta dasar dan database telah dipilih, selanjutnya layer-layer
yang terkait dipilih dan dipakai untuk bahan analisa serta evaluasi untuk
mendapatkan kesimpulan dan selanjutnya dipakai sebagai bahan acuan

untuk mengambil keputusan.
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d. Aplikasi dan Output.
Dengan terbentuknya database beserta komponen-komponen analisa
yang diambil dari layer-layer yang telah dibentuk, maka aplikasi dan

keluaran yang diinginkan dapat disesuaikan dengan konsep database.

1.6.1.2. Kegunaan Sistem Informasi Geografi

Kegunaan Sistem Informasi Geografi bertujuan untuk memecahkan
berbagai persoalan yang dibutuhkan dalam pengelolaan data yang bereferensi
geografis. Sistem Informasi Geografi merupakan alat yang handal untuk
menangani data spasial. Dalam Sistem Informasi Geografi, data dipelihara dalam
bentuk digital. Data ini lebih padat bila dibanding dalam bentuk peta cetak, tabel
atau bentuk konvensional lainnya. Dengan dipakainya sistem komputer maka bila
diperlukan data dalam jumlah besar dapat dipanggil dan diolah dengan
kecepatan yang jauh lebih tinggi dan biaya persatuan yang lebih rendah dari cara
manual. Demikian pula kemampuan dalam hal memanipulasi data spasial dan
mengaitkannya dengan informasi attribut dan mengintegrasikannya dengan

berbagai tipe data dalam suatu analisa.

1.6.1.3. Analisis Geografis Dengan Sistem Informasi Geografi

Analisis terhadap kondisi atau fenomena geografis sangat penting dalam
kegiatan pembangunan, khususnya di dalam perencanaan tata ruang dan
penggunaan potensi daerah yang optimal. Di dalam perencanaan pembangunan
tersebut perlu dilakukan analisis terhadap variasi keruangan kondisi fisik maupun
sosial ekonomi yang ada untuk dapat menentukan skenario pemanfaatan potensi
daerah yang paling berguna. Di samping itu, perencanaan yang baik perlu pula
dilengkapi dengan analisis kemungkinan dampak maupun hasil yang akan

diperoleh jika suatu rencana atau skenario pembangunan dilaksanakan.
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Untuk keperluan analisis keruangan atau spasial tersebut, Sistem
Informasi Geografi mempunyai kemampuan analisis spasial yang utama antara
lain, adalah sebagai berikut:

o Analisis tumpang tindih untuk mengetahui daerah yang di liput oleh dua
karakteristik dari tema yang berbeda.

o Analisis overlay untuk mengetahui perubahan batas dari waktu ke waktu

o Analisis sebaran atau distribusi dari suatu obyek untuk mengetahui variasi
pola dan jumlah attribut terhadap ruang.

o Analisis aliran (flow) di dalam suatu jaringan untuk menganalisis pola
aliran lalu-lintas.

Analisis overlay adalah analisis termudah yang paling sering dilakukan
dalam aplikasi Sistem Informasi Geografi. Di dalam analisis ini, batas luasan dari
dua lapis informasi yang berbeda ditumpang-tindihkan untuk mengetahui daerah
yang dicakup oleh dua sifat yang berbeda dari kedua tema tersebut. Di samping
untuk analisis kesesuaian lahan, jenis analisis ini dapat pula dimanfaatkan untuk
mengetahui perubahan batas areal sejalan dengan perubahan waktu. Contoh

analisis overlay seperti pada gambar 1.3, sebagai berikut:

I e
s — =

Hasil Overlay A dan B

Gambar I.3. Contoh Analisis Overlay
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1.6.2. Pemanfaatan SIG Untuk Menyajikan Potensi Daerah

Sistem Informasi Geografi Potensi Daerah dikembangkan untuk
keperluan pengelolaan data potensi daerah yang terdiri dari data tabular
(Misalnya: data pertanian, perkebunan, peternakan, agama, perikanan, industri
dan lain-lain) dan data peta. Fokus utama aplikasi Sistem Informasi Geografi ini
adalah visualisasi data tentang identifikasi potensi daerah yang terdapat dengan
peninjauan objek sumberdaya dalam bentuk peta-peta untuk keperluan
pengambilan keputusan tentang informasi perencanaan dan penetapan
keputusan pemanfaatan potensi daerah yang ada.

Program pembangunan harus dirancang sedemikian rupa sehingga
berwawasan lingkungan, artinya pembangunan yang dilaksanakan harus
memperhatikan batas-batas daya dukung lingkungan. Kebijakan pembangunan
berwawasan lingkungan telah dijabarkan oleh pemerintah dalam UU No. 4 Tahun
1982 oleh karena itu diperlukan suatu metode penyadapan, menganalisis dan
menampilkan informasi potensi wilayah yang terinci, teliti dan lengkap perlu

dirancang suatu Sistem Informasi Geografi.
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Gambar 1.4. Pemanfaatan Sistem Informasi Geografi Untuk Penyajian
Potensi daerah di Kabupaten Flores Timur

T T
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1.6.2.1. Pengertian Potensi Daerah

Realita hidup dan kehidupan manusia tidak terlepas dari alam dan
lingkungannya, karena hal tersebut merupakan hubungan mutualisme dalam
tatanan keseimbangan alam dan kehidupannya (Balancing Ecosytem). Adapun
kemampuan manusia hidup dan mempertahankan kehidupannya (Survive) dalam
rangka pengembaraannya dimuka bumi adalah sebagai proses pembentukan
pribadi individu yang peka terhadap alam dan lingkungannya. Sebelum lebih jauh
memahami pengertian tentang potensi daerah, maka terlebih dahulu perlu
dipahami pengertian tentang potensi. Adapun pengertian tentang potensi adalah
kemampuan untuk mempunyai kemungkinan sesuatu yang dapat dikembangkan
menjadi aktual. Sedangkan pengertian daerah adalah wilayah yang merupakan
kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait padanya yang batas dan
sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administrasi dan atau aspek fungsional.
Sehingga potensi daerah secara umum dapat diartikan sebagai segdala
kemampuan untuk mengelolah sumber-sumber persediaan yang terdapat disuatu
wilayah secara potensial dapat didayagunakan, baik barang maupun jasa.

Potensi Daerah merupakan modal utama dalam pembangunan, dimana
segala aktivitas kegiatan dalam menentukan kebijaksanaan disesuaikan dengan
dukungan insfrastruktur yang memadai dan dilaksanakan dengan prinsip
keterpaduan sesuai dengan potensi daerah dan faktor-faktor pembatasnya.
1.6.2.2. Macam-macam Potensi Daerah

Potensi atau sumberdaya adalah segala sesuatu yang terdapat di alam
baik daratan maupun lautan yang berpotensi untuk dimanfaatkan dan
dikembangkan untuk kemakmuran manusia. Macam-macam potensi daerah

yang mendukung dalam penelitian ini adalah:
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a. Potensi Sumberdaya Lahan, akan memberikan indikasi tentang
kesesuaian pemanfaatan sumberdaya lahan, sehingga alokasi kegiatan
yang direncanakan sesuai dengan potensi daya dukung wilayah, hutan,
air dan mineral.

Klasifikasi penggunaan lahan, meliputi:

1. Pemukiman: Tempat tinggal termasuk pekarang dan kegiatan
penduduk, termasuk di dalamnya fasilitas pelayan jasa.

2. Sawah: Areal pertanian basah atau kering yang digenangi air secara
fisik nampak seperti apa yang dikenal sebagai tanah yang ditanami
padi. Dirinci menjadi sawah irigasi dan sawah tadah hujan

3. Pertanian Lahan Kering: Areal yang tidak pernah diari yang ditanami
dangan tanaman umur pendek, tanaman keras yang mungkin hanya
pada pernatang-pematang. Dibedakan menjadi tiga yaitu:

1. Tegalan = penggarapannya dilakukan secara permanen.

2. Ladang = Penggarapannya yahg tidak permahen atau
berpindah-pindah

3. Kébun Campuran = yang ditanami rupa-rupa tanaman keras
yang dikombinasi dengan tanaman semusim dengan jenis-
yang tidak menonjol.

4. Perkebunan: Areal yang ditanami tanaman keras dan cara
pengambilan hasilnya bukan dengan cara menebang pohon.

> Kelapa
Kelapa banyak ditanam oleh penduduk yang bermukim di
pulau karena tanaman ini sangat cocok (sesuai) dengan

kondisi alam pesisir dan bukit.
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> Kopi
Merupakan salah satu tanaman unggulan, sebab merupakan
konsumsi masyarakat sehari-hari pada umumnya kaum lelaki
» Jambu Menteh
Jambu Menteh dikembangkan untuk diambil bijinya, karena
buah dan bijinya memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Namun
untuk budidayanya sangat terbatas.
> Kakao
Kakao merupakan bahan baku dalam pembuatan coklat,
namun hanya sedikit yang mampu dikembangkan karena

kondisi alam dan cuaca yang kurang mendukung.

. Industri. Penggunaan lahan industri adalah areal lahan yang telah

digunakan untuk bangunan pabrik-pabrik atau industri baik yang

berupa kawasan atau perusahaan.

. Peternakan

Ternak sapi dan babi

Ternak sapi dan babi berpotensi sebagai penyedia daging

Ternak kerbau

Ternak kerbau berpotensi sebagai penyedia daging dan untuk
mengolah lahan pertanian.

Ternak kambing dan domba

Ternak kambing dan domba berpotensi sebagai penyedia daging.
Ternak ayam dan itik

Ternak ayam dan itik berpotensi sebagai penyedia daging dan

telur yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat.
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8.

Semak atau Belukar
Jika terutama ditumbuhi jenis semak-semak atau belukar yang
penampakannya lebih menonjol dibandingkan dengan rerumputan

Perhubungan dan Transportasi

b. Potensi Sumberdaya Hutan, menjadi prioritas utama karena memiliki

nilai-nilai ekonomis yang paling tinggi sebagai penghasil devisa.

Pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya hutan secara rasional dan

berwawasan lingkungan akan menjamin kelestarian dan kesinambungan

produksi hasil hutan. Sumberdaya hutan, meliputi:

1.

Hutan Lindung: kawasan hutan yang karena keadaan sifat alamnya
diperuntukan guna mengatur tata air, pencegahan bencana banjir
dan erosi serta pemeliharaan tingkat kesuburan tanah.

Hutan Produksi: kawasan hutan yang diperuntukan guna produksi
hasil hutan untuk memenuhi keperluan-keperluan masyarakat pada
umumnya dan khususnya untuk pembangunan industri dan eksport.
Hutan produksi dibagi menjadi:

1) Hutan produksi terbatas adalah: hutan produksi yang

dieksploitasikan dengan cara tebang pilih.

2) Hutan produksi tetap.

3) Hutan produksi yang dapat dikonversi (hutan konversi).
Kawasan Hutan: Wilayah-wilayah tertentu yang oleh pemerintah
ditetapkan sebagai hutan.

Hutan Suaka Alam: Kawasan buatan yang karena sifat khasnya
atau khususnya diperuntukan secara khusus untuk perlindungan

alam hayati dan atau manfaat-manfaat lainnya.

18



c. Potensi Sumberdaya Air merupakan sumberdaya alam yang paling
dominan, karena hampir semua aktivitas kehidupan memerlukan air.
Sumberdaya air sendiri merupakan sumberdaya yang bersifat sangat
dinamis, sehingga sulit untuk diukur secara pasti. Kedinamisan tersebut
tampak ketika musim kering beberapa daerah kekeringan, namun
kebanjiran saat musim hujan. Dalam kegiatan ini, inventarisasi
sumberdaya air akan lebih ditekankan pada inventarisasi air permukaan
yang terdiri dari sungai, danau, bendungan, rawa-rawa dan curah hujan.

d. Potensi Sumberdaya Mineral yang juga memiliki nilai ekonomis yang
tinggi selain hutan. Untuk sumberdaya mineral, negara kita kaya akan
berbagai barang tambang dan bahan galian. Pemanfaatannya diatur oleh
Undang Undang No. 11 Thn 1867.

Potensi sumberdaya mineral yang terdapat di daerah kabupaten Flores
Timur adalah, meliputi: minyak, timah hitam dan pasir besi.

e. Potensi Sumberdaya Laut merupakan aset yang paling berharga bagi
kehidupan masyarakat. Sumberdaya alam kelautan ini mempunyai
potensi yang cukup baik untuk dikembangkan pada masa-masa yang
akan datang yakni seiring dengan semakin berkurangnya sumberdaya
alam daratan. Sumber daya wilayah pesisir ini telah dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk berbagai kegiatan. Sumberdaya pesisir dan laut yang
ada belum dikembangkan secara optimal, baik yang terkandung di
wilayah pesisir dan laut pada tiga pulau induk (pulau Flores, pulau
Adonara dan pulau Solor) maupun yang terdapat di pulau-pulau kecil.
Pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut selama ini sebagian besar baru

diarahkan pada wilayah pesisir dan laut pada tiga pulau induk, itupun
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baru terfokus pada simpul-simpul kegiatan yang sudah ada, seperti di
daerah-daerah pemukiman nelayan, sementara potensi sumberdaya
pesisir dan laut yang terkandung di pulau-pulau kecil hampir belum tergali
sama sekali, kecuali untuk beberapa pulau-pulau kecil untuk tujuan-tujuan
wisata seperti pulau Waibalun dan pulau Konga

Potensi Sumberdaya Manusia. Pemanfaatan secara maksimal dari
potensi atau sumberdaya wilayah yang tersimpan tersebut membutuhkan
kualitas sumberdaya manusia yang tingkat pendidikan tinggi untuk
mengelolah potensi daerah yang ada. Dengan adanya sumberdaya
manusia yang berkualitas dan siap pakai maka pemanfaatan dari potensi
daerah yang ada harus dilaksanakan dengan optimal tapi bijaksana,
dengan memperhatikan kelestarian dan keseimbangan dalam
pengelolaannya baik di tingkat nasional, propinsi maupun daerah.

Potensi sumberdaya manusia, akan memberikan indikasi tentang tingkat

pendidikan, tingkat kepadatan penduduk dan jumiah angkatan kerja.
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PELAKSANAAN PENELITIAN

I1.1. Deskripsi Wilayah Penelitian

Kabupaten Flores Timur yang terletak pada posisi koordinat dengan
berdasarkan referensi bumi Universal Tranvere Mercator - WGS 84 (UTM Zone
51, Southern) ke arah selatan, sedangkan posisi lintang dan bujurnya yaitu 122°
38' 00” sampai dengan 123° 57' 00" bujur timur dan 8° 04' 00" sampai dengan 8"
40' 00” lintang selatan. Kabupaten Flores Timur terdiri atas tiga (3) pulau induk
yaitu pulau Flores Daratan, pulau Solor dan pulau Adonara dengan luas wilayah
secara keseluruhan 1.812,85 Km?® Dalam penyelenggaraan pemerintahan
kabupaten Flores Timur terbagi menjadi 13 kecamatan, yaitu 5 kecamatan
terdapat di pulau Flores Daratan, 2 kecamatan di pulau Solor dan 6 kecamatan di
pulau Adonara, dengan jumlah penduduk pada tahun 2003 mencapai 212.141
jiwa serta tingkat kepadatan penduduk 117, 02 Jiwa/ Km?.

Berdasarkan kondisi fisiografi Nusa Tenggara, Kabupaten Flores Timur
termasuk Zona Pegunungan Selatan yang terdiri dari dataran tinggi yang
dikelilingi oleh perbukitan dan pegunungan, beriklim tropis dengan musim
kemarau yang panjang rata-rata (8 — 9) bulan dan musim hujan yang relalif

singkat rata-rata (2 - 3) bulan.

| o

Gambar Il.1. Peta NusaTenggara Timur pada daerah Kabupaten Flores Timur
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I1.2. Alur Konsep Penelitian

Secara keseluruhan alur pikir dari penelitian tentang “Pemanfaatan
Sistem Informasi Geografi untuk menyajikan Potensi Daerah” di wilayah
studi Kabupaten Flores Timur, Propinsi Nusa Tenggara Timur. Dapat dijelaskan

melalui diagram alir 11.1 dibawah ini, sebagai berikut:

Perencanaan dan
Persiapan

Y

Pengumpulan Data ]
‘ Data Input

Klasifikasi Data
|

Penyimpanan dan Pemeliharaan Penyimpanan dan Pemeliharaan
Basis Data Spasial Basis Data Non Spasial
l l Kompilasi
Digitasi Peta Management Data Non Spasial
(Pengolahan dan pengelolaan)
Peta Digital +
Data Tabular
Editing Peta Digital
r Topologi
| Penggabungan Data Spasial P
dan Data Non Spasial Penyimpanan dan
v Pemanggilan Data
| Editng |
Y

C Penyajian Hasil C

Diagram II.1. Alur Konsep Penelitian
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I1.2.1. Persiapan Penelitian

Tahap persiapan ini merupakan tahap yang sangat penting dalam
menunjang keberhasilan dari kegiatan penelitian, karena pada tahap ini
memberikan tentang perencanaan penelitian, mempersiapkan alat-alat penelitian
baik perangkat lunak (software) maupun perangkat keras (hardware) serta data-
data yang diperlukan. Sebelum dilakukan penelitian, adapun data-data yang
dipergunakan pada penelitian ini meliputi data spasial dan non spasial.

a. Data Spasial
Merupakan data grafis yang berisi informasi lokasi dan bentuk dari
unsur-unsur geografis serta hubungan yang di simpan dalam koordinat
dan topologi, adapun data spasial yang digunakan yaitu meliputi:
o Peta Rupa Bumi Indonesia daerah Flores Timur, skala 1 : 25.000
yang akan dibedakan berdasarkan layer, yaitu:
e Layer Administrasi Kabupaten
e Layer Administrasi Kecamatan
e Layer Sungai
e Layer Jaringan Jalan
e Layer Penggunahan Lahan
b. Data Non Spasial
Merupakan data yang berisi informasi tentang data pendukung
atau attribut yang dapat berupa angka dan tabel, adapun data non spasial
yang diperlukan yaitu data-data statistik potensi daerah Kabupaten Flores
Timur, tahun 2003 yang meliputi:
o Data Administrasi

a Data Potensi Pertanian
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a Data Potensi Kesehatan
o Data Potensi Perikanan
o Data Potensi Kehutanan
a Data Potensi Perkebunan
o Data Potensi Peternakan
o Data Potensi Pendidikan
o Data Potensi Industri

a Data Potensi Agama

o Data Potensi Sosial

o Data Potensi Penduduk

a Data Transportasi dan Perhubungan
I.3.2. Peralatan Penelitian

Alat atau bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software), dengan spesifikasi
sebagai berikut :

» Perangkat Keras (hardware), yang terdiri dari:
a. Bagian pemrosesan utama (Central Processing Unit atau CPU)
dengan spesifikasi:

o Prosesor Intel Pentium IV 1,8 Giga
o RAM 256 MB
o Kartu Grafik (VGA Card) 32 MB
o Hardisk Seagate Barracuda 40 GB

b. Peralatan data masukan

o Keyboard

24



o Mouse
a Scanner
c. Peralatan tampilan (Display Device): Monitor 15"
d. Peralatan pencetakan (Plotter): HP Design
» Perangkat Lunak (Software)
Berguna untuk membantu menampilkan operasi-operasi dalam
pelaksanaan penelitian, adapun software yang dipergunakan dalam
penelitian antara lain:
a. AutoCAD Map 2000i
Yang digunakan untuk memasukan data spasial yang berupa data
analog dirubah menjadi data digital melalui proses digital
b. Arc/info 3.5.
Digunakan untuk pembentukan topologi (Build dan clean)
c. ArcView 3.2.
Digunakan untuk menggabungkan coverdge-coverage, pembuatan
grafik dan penyajian hasil berupa peta tematik potensi daerah
d. Microsoft Excel

Digunakan untuk penyusunan data base dari data-data attribut peta.
11.2.3. Persiapan dan Pemasukan Data

Proses perencanaan ini menjadi sangat penting karena dari perencanaan
yang terkonsep dan terorientasi diharapkan tercipta hasil yang sesuai. Proses ini
dilakukan dengan membuat konsep pemikiran atau alur pikir tentang
permasalahan Sistem Informasi Geografi yang akan dikembangkan, didukung
oleh studi literatur dan penguatan wacana serta mencari referensi tentang

masalah yang diangkat. Sedangkan persiapan pelaksanaan merupakan tindakan
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teknis pemenuhan terhadap inventarisasi kebutuhan yang mendukung pekerjaan
dan jadwal penelitian.

Tahap persiapan ini mencakup proses identifikasi dan cara pemahaman
terhadap bagaimana memperoleh sumber data seperti cara pengambilan data
lapang, pencarian peta termasuk dalam proses persiapan dan pemasukan data
ini adalah konversi data ke dalam format yang di minta perangkat lunak, baik dari
data analog maupun dari data digital lain, tahap ini bertujuan untuk mengkonversi
data bereferensi geografi yang tersedia dalam bentuk peta, tabel attribut dan

asosiasinya dengan data attribut.

Il.2.4. Manajemen, Penyimpanan dan Pemanggilan Data.

Penyimpanan data mencakup beberapa teknik memperbaiki dan
memperbaharui data spasial dan data non spasial. Fungsi-fungsi yang umum
terdapat dalam proses ini adalah pemasukan, penghilangan, perbaikan dan
pemanggilan kembali data. Manajemen proses untuk dua (2) macam data ini
berbeda. Data yang dikumpulkan adalah data spasial dan data non spasial, data
spasial berupa peta dengan skala dan sistem proyeksi yang sesuai dan data non
spasial dalam bentuk hasil statistik (Flores Timur in figure 2003)

Adapun proses yang dilakukan dalam penyimpanan dan pemanggilan
data untuk data spasial secara teknis :

v Digitasi, Proses input data spasial dengan mendigitasi peta yang

berupa data analog menggunakan digitizer.

v Editing peta digital, peta hasil digitasi memiliki banyak hal yang harus

dikoreksi dan disempurnakan dengan menggunakan perangkat lunak
AutoCAD MAP 2000i untuk proses editing dilakukan, termasuk proses

kartografi. Data hasil editing diexport ke Arc/Info (DXF File).
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Penyimpanan dan pemanggilan data untuk data non spasial :
v Management data non spasial.

v’ Data tabular.

11.2.5. Data Manipulasi dan Analisa

Fungsi manipulasi dan analisis merupakan ciri utama sistem pemetaan
grafis yang menentukan informasi yang dibangun dari Sistem Informasi Geografi,
karena di sini dilakukan proses pembentukkan hasil secara visual dengan
menyusun tampilan hingga penyajian hasil akhir berupa Sistem Informasi
Geografis. Dalam tahapan ini keterlibatan user atau pengguna dari perangkat
lunak Sistem Informasi Geografi ini harus ada, mengingat merekalah yang
menjadi penentu akhir dari kebijakkan yang akan di keluarkan setelah

menganalisa dengan melalui Sistem Informasi Geografi.

11.2.6. Produk Akhir

Produk akhir proses ini adalah peta tematik digital sistem informasi yang
bereferensikan geografis dengan akurasi data attribut sesuai obyektifitas di
lapangan. Pada pelaksanaan penelitian ini menggunakan tahapan, sebagaimana

seperti pada diagram alir I1.2 dibawah ini, sebagai berikut:
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Klasifikasi dan
Pemasukan Data

v

Data Spasial
A. Peta Rupa BumiIndonesia
(RBI) daerah Kabupaten Flores
Timur, Skala 1: 25.000

= Batas Kabupaten
» Batas Kecamatan

Data Non Spasial
B. Data Statistik Kabupaten

Flores Timur, tahun 2003.

= Data Administrasi

= Data Kesehatan

« Data Perikanan

= Data Perkebunan

» Data Pendidikan

= Data Peternakan

» Data Kehutanan

= Data Industri

* Data Agama

e . = Data Sosial
1
Digitasi Peta * Data Penduduk

v !

Proses Editing <
pada Peta Digital

s Jaringan Jalan
= Jaringan Sungai
= Penggunaan Lahan

Pemilihan dan
Pengelompokan Data

v ¢

Penyusunan
Database Ms.

Yes Excel

Eksport Data CAD — Arc/Info

(*DWG - *.DXF) Data Base

Ok

2]
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Import Data Spasial

Arc/info

l Eksport Data Attribut
Membangun Topologi DBMS Bg’r:cVIew
(Build & Clean) (*.DEBF)

Topologi Editing

Ok
v
Penyimpanan dan Pemeliharaan Penyimpanan dan Pemeliharaan
Basis Data Spasial Basis Data Non Spasial

Penggabungan data Spasial dan Non Spasial
(Joih item)

Penyajlan Hasil
Peta Tematik Potensi Daerah
Kabupaten Flores Timur

Diagram I1.2 Alur Teknis Pelaksanaan Penelitian

I1.3. Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini merupakan aktivitas utama dari kegiatan penelitian,
Proses pelaksanaan meliputi pokok-pokok kegiatan pengumpulan data,

pemasukan data, manajemen data dan penyajian hasil.
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I.3.1. Pengumpulan Data

Data yang dikoleksi terdiri dari data spasial dan data non spasial dimana
data spasial berupa peta-peta hardcopy, sedangkan data non spasial berupa
data statistik. Data-data tersebut diperoleh dari instansi terkait pemilik data
seperti: Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional, Biro Pusat Statistik
dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kabupaten Flores Timur.

Tahap selanjutnya setelah semua data-data terkumpul adalah melakukan
inventarisasi data agar lebih mudah dalam menghubungkan antara data spasial
dan non spasial. Pada tahap ini dilakukan perencanaan pemberian kode (/d)
yang unik. Pemberian kode tersebut berdasarkan pengkelasan dari kriteria
feature. Data-data awal yang dikumpulkan dan dipilih sebagai data masukan
dalam pelaksanaan penelitian ini,. antara lain:

a. Peta Rupa Bumi daerah Kabupaten Flores Timur, yang telah memiliki
tema sesuai dengan informasi peta yang di inginkan yang nantinya akan
di digitasi melalui komputer yang terdiri dari beberapa layer, antara lain
layer batas administrasi, layer penggunaan lahan, layer Jaringan Jalan
dan layer sungai.

b. Data-data attribut atau informasi yang menerangkan tentang gambaran
dari data spasial. Misalnya data attribut untuk peta penggunaan lahan,
data tersebut mempunyai informasi lahan pertanian, sawah, perkebunan.
ladang, pemukiman, semak belukar, tanah kosong dan juga data-data
statistik potensi daerah kabupaten Flores Timur yang terdiri dari data
potensi pertanian, sosial, pendidikan, perkebunan, perikanan, kesehatan,
agama, kehutanan, transportasi dan perhubungan, peternakan, penduduk

dan perdagangan
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11.3.2. Digitasi Data spasial
Pemasukan data spasial menggunakan metode digitasi yang merupakan
metode yang umum dipakai dalam SIG, yaitu suatu proses untuk mengkonversi
data atau elemen-elemen peta yang berupa unsur-unsur titik, garis dan luasan
yang masih berbentuk data analog ke dalam bentuk data digital. Peta yang akan
di digitasi adalah peta Rupa Bumi Indonesia Kabupaten Flores Timur, Skala
1 : 25.000 dengan memanfaatkan perangkat lunak AutoCAD Map 2000i.
Dalam pendigitasian peta, data—data yang di digitasi adalah :
» Batas Administrasi, yang dibuat dua (2) layer yaitu :
~ Layer Batas Kabupaten.
~ Layer Batas Kecamatan.
» Jalan, yang dibuat dalam layer
~ Jalan Lokal
~ Jalan Setapak
~ Jalan Lain
» Sungai
» Penggunaan lahan
» Bangunan
Sebelum pelaksanaan digitasi obyek-obyek terlebih dahulu dibuat layer
untuk masing—masing obyek, sehingga masing-masing obyek berada pada layer
yang berbeda, dengan demikian akan mempermudah dalam proses editing.

Hal ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Klik pada lcon Layer |&=| kemudian akan keluar tampilan seperti

pada gambar di bawah ini. Masukkan nama-nama obyek yang akan di

buat layer, di kolom warna pilihlah warna untuk setiap layernya.

31



b R e L
EULULLGURDUSULOL LY

Gambar I1.2. Tampilan Layer pada AutoCAD Map 2000i

2. Untuk pelaksanaan digitasi obyek-obyek pada peta yaitu dilakukan
dengan menggunakan perintah polyline dengan mengklik pada icon
polyline .I atau pada statement command (diketik) PL kemudian
tekan enter.

3. Kemudian dilakukan penelusuran terhadap obyek-obyek yang di
digitasi antara lain: jalan, sungai, batas kabupaten, batas kecamatan,
penggunaan lahan dan lain-lain.

Hasil yang diperoleh dari pekerjaan digitasi dapat dilihat pada

gambar I1.3. dibawah ini

Gambar I1.3. Hasil digitasi dengan perangkat lunak AutoCAD Map 2000i
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11.3.3. Editing Peta

Editing merupakan proses memperbaiki peta hasil digitasi apabila
terdapat kesalahan-kesalahan dalam proses digitasi, misal garis yang kurang
menyambung atau melewati batas dan sebagainya. Tujuan editing dalam proses
digital kartografis adalah sebagai kontrol dalam monitdr kondisi dan posisi obyek
permukaan bumi yang telah divisualkan dalam peta dengan kondisi sebenarnya
seperti dilapangan serta analisa yang mengacu pada konsep kartografis.

Dengan mengoptimalkan menu yang terdapat pada AutoCAD, yang
berupa icon bar yang terletak di tepi kiri — kanan dan bagian atas — bawah yang
merupakan perintah—perintah yang dapat dilakukan dengan mudah dan cepat,
misalnya perintah untuk menghapus garis yang melewati batas yang ditentukan,
dengan perintah Trim, memperpanjang garis yang tidak mencapai batas dengan
perintah Extend, menyambung atau menggabungkan garis menjadi suatu
poligon tertutup dengan perintah Pedit dan perintah-perintah lainnya

Setelah pelaksanaan editing selesai maka akan menghasilkan peta digital
dalam format DWG kemudian pekerjaan selanjutnya adalah penggabungan peta-
peta hasil editing sehingga menghasilkan peta kabupaten flores Timur secara

keseluruhan seperti pada gambar /1.4. dibawah ini

(3 W)ajs 20000 |0 Prbaid) WA i ea Thaiia Asll T AR M G T b L C AL L T e 12 Sl e
FAr. pa Zos foan Fuoes. ok Jnes s Mokl Wasks  Map Heb
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Gambar Il.4. Peta hasil penggabungan yang sudah diediting
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11.3.4. Export Data Peta Digital ke Dalam Format Arc/Info 3.5.

Setelah semua data grafis selesai di editing, maka langkah selanjutnya
adalah mengeksport data peta digital kabupaten Flores Timur hasil digitasi dari
perangkat lunak AutoCAD Map 2000i ke perangkat lunak Arc/Info 3.5. Eksport
data peta digital ini dilakukan untuk merubah file data dari ekstensi DWG diubah
dalam bentuk yang berekstensi DXF, dimaksudkan agar peta hasil digitasi dari
AutoCAD dapat dibaca pada perangkat lunak Arc/Info.

Adapun langkah-langkah kerja yang dilakukan adalah :

1. Aktifkan software AutoCAD Map 2000i, pilih menu File dan pilih sub
menu Open, buka file peta yang akan dieksport (Misal : ADMIN.dwg).

2. Klik menu File dan pilih sub menu Save As, maka akan muncul kotak
dialog save as, seperti pada gambar /1.5.

3. Ketikkan nama baru pada data yang telah diediting. Pada kotak Save As
Type pilih AutoCad R12/LT2 DXF (*.dxf), kemudian pilih direktori tempat
disimpan file dxf dan klik Save.

4. Keluar dari perangkat lunak AutoCAD Map 2000i dengan perintah File

dan klik Exit.
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Gambar I1.5. Kotak dialog Save Drawing As pada AutoCAD Map 2000i
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11.3.5. Import Data Peta Digital Pada Format Arcl/info 3.5

Setelah data peta digital kabupaten Flores Timur dari AutoCAD Map
2000i disimpan dalam layer-layer (layer administrasi, jaringan jalan, sungai,
bangunan dan penggunaan lahan) dengan format R12/LT2 DXF (*.dxf), maka
dilakukan import data peta digital tersebut dari file DXF, dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Pada Arc/Info pilih direktori penyimpanan data
(C:\TEMP\FLORES)[ARC]:

2. Kemudian pada direktori tersebut ketikkan :
(C:\ TEMP\FLORES)[ARC]: DXFARC_ADMIN_ADMIN1 <enter>

maka akan muncul tampilan seperti berikut :

[PC ARC/INFO 3.5 DXFARC - 04/12/96]
Enter layer and option (Type End or $REST When Done)

Enter layer 1% layer and option : Bts_Kabk  <enter>

Enter layer 2" layer and option : Bts_kec  <enter>
Enter layer 3" layer and option : end <enter>
Character string expected
Done entering layer names and (Y/N): Y
Do you wish to use the above layers and options (Y/N): Y <enter>
Processing ADMIN.DXF...
No Labels, killing XCODE...

125 Arc written.

0 Labels written.

0 Annotation written.

0 Annotation levels.

3. Lakukan proses diatas untuk data-data lain yang diperlukan dalam proses
pengolahan data di Arc/Info.
4. Dari kegiatan di atas dihasilkan file gambar yang dapat dibuka melalui

program Arc/Info.
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11.3.6. Topologi

Topologi merupakan hubungan eksplisit (Hubungan spasial) diantara
feature geospasial (Polygon,arc, point) yang digunakan untuk mempresentasikan
keterkaitan antara feature yang terdapat dalam suatu coverage (Peta), meliputi
connectivity, contiguity, dan definisi area (Tata letak, batas, luasan). Pembuatan
topologi dapat dibuat secara otomatis pada peta hasil digitasi dengan
menggunakan perintah BUILD dan CLEAN dalam Arc/Info. Semua jenis feature
dari peta digital, yaitu garis, titik dan poligon dapat meiliki topologi.

Untuk pembentukan topologi pada Arc/Info Versi 3.5, digunakan perintah
BUILD dan CLEAN. Walupun keduanya digunakan untuk pembentukan topologi
dan membuat tabel attribut feature, keduanya berbeda dalam beberapa hal

antara lain seperti pada tabeL I1.1. di bawah ini :

Tabel 11.1.
Perbedaan Build dan Clean
Kemampuan BUILD CLEAN
» Proses
- Poligon Ya Ya
- Garis Ya Ya
- Titik Ya Tidak
» Memberi nomer feature Ya Ya
» Menghitung pengukuran spasial Ya Ya
» Membuat perpotongan Tidak Ya
» Kecepatan pemrosesan Cepat Lambat

Sumber : Leo Pantimena, 1999
Dari perbedaan diatas, maka coverage yang berisi poligon dan garis bisa

digunakan perintah BUILD dan CLEAN sesuai kebutuhan.
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Pada software Arc/info akan memproses coverage dengan membangun topologi
dari data spasial didalamnya, dengan Polygon Attribut Table (.PAT) untuk data
spasial berbentuk poligon, Arc Attribut Table (.AAT) untuk data spasial berbentuk
garis, dan Point Atribut Table (PAT) untuk data spasial berbentuk titik.
11.3.6.1. Membangun Topologi
Tahapan pekerjaan yang dilakukan dalam pembuatan topologi adalah

sebagai berikut :

Pada program Arc/Info 3.5. ketikkan :

{C:\TEMP)[ARC]:build admin1 poly <enter>

Maka akan tampil:

[PC ARCI/INFO 3.5 BUILD - 04/12/96]

Building polygons...

Sorting input file...

Sorting label file...

Processing...

An intersection was detected while building polygons.

Intersection coordinate = 489851.25000 3089899.00000

Use CLEAN instead of BUILD or alter the fuzzy tolerance if using CLEAN.
Bail out clean up...

Selanjutnya ketikan perintah:
(C:\TEMP)[ARC]:clean admin1 poly <enter>
Maka akan tampil :

[[PC ARC/INFO 3.5 CLEAN - 04/12/96]
Cleaning admin1.
Copying admin1 to poly...
Sorting...
CLNSRT Ver 3.5.1
Copyright (C) 1986 by
Environmental Systems Research Institute
380 New York Street
Redlands, CA 92373
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All Rights Reserved Worldwide.
Intersecting...

Assembling Polygons...
Sorting input file...

Sorting label file...
Processing...

Assigning final IDs...
Writing arc file...

Generating polygon report...
Creating PAT...

Sorting User-1Ds...

Merging record 169

11.3.6.2. Editing Topologi

Editing topologi merupakan salah satu tahap yang sangat penting
dalam pembangunan basis data, editing ini dilakukan untuk memperbaiki
kesalahan yang dibuat ketika digitasi peta. Jika kesalahan ini tidak diperbaiki
dengan benar, maka perhitungan luas, analisis data peta berikutnya tidak valid.
Proses editing ini dilakukan di Arcedit. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
pada editing topologi adalah sebagai berikut :

1. Untuk melihat kesalahan (Dangle) pada coverage dengan cara :

(C:\TEMP)[ARC]: ARCEDIT <enter>
[PC ARC/INFO 3.5 ARC - 04/12/96
Serial Communication Driver — Version 5.0
COM1 (IRQ04 Level - I/O Port 3F8)
ARCEDIT Ver 3.5.1
Copyright (C) 1996 by
Environmental System Research Institut
380 New Street
Redlands, CA 92373
All Rights Reserved Worldide
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2. Setelah muncul tampilan (. ) seperti tampak di atas, ketikkan DISP 4
lalu tekan <enter>. Contoh dalam Arc/Info adalah :
: Disp 4 <enter>

3. Setelah masuk program pengeditan, lalu panggil coverage yang akan
diedit dengan menggunakan perintah
:EDITCOV_Admin1 <enter>
maka akan muncul tampilan seperti berikut :

The edit coverage is now D:\081788~1\TEMP\ADMIN1
The map extent is nt defined

Defaulting the map extent to the BND of

C:\ TEMP\ADMIN1

selanjutnya ketikkan perintah
:DARWEN ALL;DRAW <enter>
Selanjutnya pada layar monitor akan tampil gambar coverage batas

administrasi seperti pada gambar /.6
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Gambar I1.6. Coverage Batas Kecamatan

4. Ketikkan (Drawen node dangle;draw <enter>), maka akan tampak
dangle pada topologi (Pertemuan antara dua arc atau garis yang tidak

tersambung secara sempurna pada ujungnya).
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5. Perbaiki topologi dengan mengedit dangle, perintah pengeditan dangle
disesuaikan dengan macam-macam bentuk kesalahannya, antara lain:
a) Undershoot
Undershoot merupakan kesalahan dimana node atau titik akhir
suatu arc atau garis yang tidak menyambung pada titik akhir lainnya

seperti pada gambar 11.7.

\\__/E’EL/\

Gambar I1.7. Contoh Dangle Undershoot

Untuk menghilangkan kesalahan, dapat dilakukan dengan cara:
1. Zoom in feature yang diperbaiki, ketikkan:
Mapextend *;Draw <Enter>.
2. Letakkan korsor disekitar lokasi feature yang akan di edit, Klik 1x
tombol kiri mouse — kemudian blok lokasi feature yang akan di

edit. Hasil Zoom In akan nampak seperti pada gambar /1.8.

Gambar I1.8. Lokasi dangle undershoot yang di zoom in

3. Pusatkan korsor pada garis dimana node dangle akan
dihubungkan, lalu klik kiri tombol mouse untuk memastikan garis

tersebut yang di select.
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4. Ketik perintah Split <Enter> - Setelah korsor muncul pusatkan
pada pososi penempatan ncde baru.

5. Ketikkan :
Edit Distance;Snap Distance;Edit Feature Node;Move
<Enter>.
Maka akan muncul perintah :
Point to the node to move ( 9 to quit )
Klik node yang akan dituju, misal :

node ( 1140.138180,1484.076660 ) selected
1 = Select 2 = Next 3 = Who 4 = Restart 9= Quit

Pilih point 1
Point to where to move the node ( 9 to Quit )

Klik node tempat tujuan
Move node
: Draw <Enter>

6. Menampilkan kembali gambar dalam keadaan semula dengan
perintah
Mapextend default;Draw <Enter>.
b) Overshoot
Overshoot merupakan kesalahan dimana node atau titik akhir suatu
arc atau garis yang melewati batas perpotongan dengan titik akhir dari

garis lainnya. Seperti pada gambar /1.9.

Gambar I11.9. Contoh Dangle Overshoot
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Cara memperbaiki kesalahan Overshoot adalah :

1.

Terlebih dahulu memperbesar tampilan gambar sehingga
kesalahan terlihat jelas, dengan menggunakan perintah :
: Map *;Draw <Enter>
Define the boks
(klik pojok kiri atas batas perbesaran lalu klik pojok kanan bawah
batas perbesaran)
Kemudian ketikkan :
Edit Feature Arc <Enter>
maka akan muncul tulisan berupa
1028 element(s) for edit feature arc
Ketikkan :
Select <Enter>
Point to the feature to select
(klik garis yang berlebih, maka garis tersebut akan berubah warna
menjadi kuning).
Arc 915 User-ID : 168 with 2 point selected
1 element(s) now selected
: Delete;Draw <Enter>
Untuk menampilkan kembali seluruh gambar, dengan cara :
: Map Def;Draw <Enter>
Setelah gambar selesai diedit, maka simpanlah hasil pengeditan
dengan perintah : Save <Enter> - kemudian komputer akan
menyarankan untuk mengclean kembali hasil editing — maka

keluar dari menu arcedit dengan perintah : Quit <Enter>.
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6. Saat di menu utama, hasil editing harus di build dan clean untuk
membangun kembali topologinya dengan perintah, sebagai
berikut:

Build ADMIN1 POLY <Enter>
Clean ADMIN1 POLY <Enter>

7. Setelah selesai proses build dan clean maka eksport peta
administrasi yang sudah dilakukan koreksi dengan perintah
Export cover admin1 administrasi <Enter>

Dengan perintah export cover diatas tadi, maka secara otomatis hasil dari
pelaksanaan koreksi terhadap peta digital administrasi kabupaten Flores timur
sudah bisa dilaksanakan. Pekerjaan selanjutnya pada software ArcView,
demikian juga untuk data-data spasial lainnya seperti jaringan jalan, sungai,
bangunan dan landuse dilakukan pengulangan proses yang sama.

11.3.7. Basis Data Non Spasial

Data non-spasial atau data attribut disusun dalam bentuk tabel-tabel dan
masing-masing unsur yang berbeda diberi ID (Identitas) yang unik (Perbedaan
identifikasi data satu dengan yang lain).

A. Menentukan Entitas
1. Data Kabupaten
2. Data Kecamatan
3. Data Potensi Daerah
Data kelompok variabel indikator untuk menentukan Potensi Daerah
Pembuatan basis data non spasial menggunakan perangkat lunak MS

Excel dan penyusunan basis data ini berdasarkan diagram 11.3. sebagai berikut
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Kabupaten

Terdiri dari
Terletak pada

Kecamatan

Memiliki
Dimtitki

Pertanian Pendidikan J (Perkebunan [ Industri Perikanan Kesehatan Agama
Kehutanan Transportasi Peternakan || Penduduk Sosial Perdagangan
dan
Perhubungan

Diagram I1.3. Bentuk Diagram ER Data Non Spasial

B. Membuat Enterprise Rule

1.

Kecamatan pasti terletak pada satu Kabupaten.

Satu Kabupaten harus terdiri dari beberapa Kecamatan, dan suatu

Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Pertanian, dan suatu

Potensi Pertanian mungkin dimiliki oleh banyak kecamatan

Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Pendidikan dan

suatu Potensi Pendidikan mungkin dimiliki banyak Kecamatan.




4. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Perkebunan dan
suatu Potensi Perkebunan mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

5. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Industri dan suatu
Potensi Industri mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

6. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Perikanan dan suatu
Potensi Perikanan mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

7. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Kesehatan dan suatu
Potensi Kesehatan mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

8. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Agama dan suatu
Potensi Agama mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

9. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Kehutanan dan suatu
Potensi Kehutanan mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

10. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Transportasi dan
Perhubungan dan suatu Potensi Transportasi dan Perhubungan mungkin
dimiliki banyak Kecamatan.

11. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Peternakan dan
suatu Potensi Peternakan mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

12. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Penduduk dan suatu
Potensi Penduduk mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

13. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Sosial dan suatu
Potensi Sosial mungkin dimiliki banyak Kecamatan.

14. Suatu Kecamatan mungkin memiliki banyak Potensi Perdagangan dan
suatu Potensi Perdagangan mungkin dimiliki banyak Kecamatan

c. Menyusun Skeleton Tabel

1. Kabupaten_ ( Id_Kab, Nama_Kab, Nama_lbukota Kab)
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N

co

Kecamatan( Id_Kec, Nama_Kec, Nama_lbukota Kec, Luas_Kec, |d_Kab)
Pertanian ( Id_ Pertanian, Luas_area, Produksi_ Pertanian, Id_Kec)
Pendidikan (Id_Pendidikan, Banyaknya_Sekolah, Tingkatan_Sekolah,
Jumlah_Guru, Jumlah_ Murid, Id_Kec)

Perkebunan (Id_perkebunan, Produksi_perkebunan, Luas_area,
Id_Kec)

Industri (Id_Industri, Jenis_Industri, Banyaknya_Industri, Tenaga_kerja,
Id_Kec)

Perikanan ( Id_Perikanan, Produksi_Perikanan, Jenis_ lkan, Jenis_

Bukan lkan, Jumlah_perahu, Alat_penangkap ikan, Id_Kec ).

. Kesehatan ( |d_Kesehatan, Banyaknya_ Fasilitas, Status_ Kepemilikan,

Tenaga Pelayanan Kesehatan, Id_kec )
Agama ( Id_Agama, Pemeluk_Agama, Tempat_lbadah, Jumlah_

Rohaniwan, Id_kec )

10. Kehutanan (Id_kehutanan, Luas_ Hutan, Produksi_+Hutan, Id_Kec )

11. Transportasi dan Perhubungan ( |d_ Transportasi dan Perhubungan,

Jenis Transportasi, Jumlah Transportasi, |d_Kec)

12. Peternakan (Id_Peternakan, Jenis_ Ternak, Produksi_Ternak,

Banyaknya_pemotongan, Id_Kec )

13. Sosial ( Id_Sosial, Fakir_miskin, Rumah_kumuh, Orang_jompo,

Yatim_piatu, Penyandang_cacat, Id_Kec )

14. Perdagangan (Id_Perdagangan, Perdagangan_besar,

Perdagangan_Menengah, Perdagangan_besar, Id_Kec)

15. Penduduk (Id_Pend, Jumlah_pend, Kepadatan_penduduk, Jumlah_laki,

Jumlah_wanita, Jumlah_Keluarga, Rasio_jenis kelamin, Id_kec).
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11.3.8. Pemasukan Data Attribut (Input Datz}

Tabel attribut telah dibuat pada saat membuat topologi coverage, yaitu
tabel attribut feature yang menyimpan attribut standar tentang feature.
Penambahan attribut deskriptif diperlukan pada coverage yang ingin ditambah
attributnya, untuk keperluan analisa. Penambahan data attribut dapat dilakukan
pada file attribut arc (AAT) maupun file attribut polygon atau point (PA7). Pada
penelitian ini pemasukan data attribut deskriptif menggunakan perangkat lunak
S Excel. Adapun cara penyusunan database ini adalah :

1. Pada menu pulldown klik File pilih New

2. Buat attribut pada masing-masing kolom tabel.

3. Entry data-data sesuai dengan kolom pada attribut yang telah dibuat,
pada fieldnya masing-masing.

4. Simpan tabel pada folder pekerjaan yang telah ditentukan sebelumnya.

Setelah nama file telah selesai dibuat, selanjutnya dapat dilakukan
penyusunan dan pengisian tabel atribut deskriptif MS Excel dengan mengisi:

Field name, Data tipe dan Description, seperti yang terlihat pada gambar /1.10.
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Gambar I1.10. Pemasukan data attribut pada file AAT dan PAT
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11.3.9. Export Data Attribut (Non Spasial)

Dalam proses export data berfungsi untuk mengexport dari MS Excel ke
ArcView Versi 3.2, agar data tersebut dapat dibaca atau ditampilkan di ArcView
Versi 3.2. Dengan menggunakan extension “Microsoft Excel Workbook (*XIs),
yang ada pada MS Excel, file data non spasial deskriptif tersebut dikonversi
menjadi file data atribut deskriptif yang berekstensi *.dbf. Proses ini tidak
berlangsung lama hanya saja diperlukan ketelitian dalam pengaturan filenya.
Adapun langkah dalam proses ini sebagai berikut :

1. Aktifkan program Microsoft Excel
Pada menu pulldown klik File, pilih Save As.

3. Maka muncul menu dialog Save As (gambar /l.11). Pada Save in,
tentukan lokasi tempat penyimpanan data attribut.

4. Pada Save as type, ubah tipe file dari “Microsoft Excel Workbook
(*.XlIs)” menjadi “DBF 3 (dBASE Ill) (*.dbf)”

5. Beri nama file data attribut deskriptif pada File name dan tekan Ok.

ook [ oo e m @ X O Tk
#] Hotel. dbf
] Industri.dbf
4] Kehutanan. dbf
] Kesehatan. dof

;ﬂm.:bf
(e .
=] Perdagangan. dbf |

[s,[8,0,[5,

i Favorites

Fies of type: {dBase Fies =i Cancel
bl o

Gambar 11.11. Export data attribut

i1.3.10. Pemanagilan Data Attribut Pada ArcView

Jika tabel atau data pengguna telah selesai diimplementasikan di dalam
tabel-tabel basis data (Digital) DBMS, maka sama sekali tidak perlu melakukan
pengetikkan ulang terhadap data-data attribut atau tabe! ini kedalam ArcView.

Yang perlu dilakukan adalah mengaktifkannya (Loading) sebagai sebuah tabel
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biasa di ArcView. Kemudian dapat menambahkan data-data tabel ini kedalam
peta digital yang tampil di dalam view dengan cara menggabungkannya (Join) ke
dalam tabel attribut theme aktif yang sesuai. Langkah-langkah yang dapat di
tempuh untuk mengaktifkan sebuah tabel basis data yang telah di
implementasikan dengan menggunakan MS Excel adalah sebagai berikut:

1. Aktifkan project window (dengan cara meng-klik nama project-nya)

2. Aktifkan atau klik icon Table, kemudian tekan tombol Add hingga kotak
dialog Add Table-nya muncul. Atau dengan tujuan yang sama dapat
menggunakan menu pulldown Project kemudian pilih Add & abie.

3. Setelah kotak dialog Add Table muncul (gambar II.12), tentukan tipe file
attribut (Misalnya dBASE (*.dbf)) yang akan ditampilkan atau diaktifkan
dengan cara memilihnya pada dropdown list “List File of Type”.

4. Tentukan drives dan direktorinya sedemikian rupa hingaa nama file tabel
attribut dapat muncul didalam list box direktori yang aktif.

5. Jika nama file tabel yang dicari sudah terlihat, klik-lah nama file tersebut
hingga muncul di dalam text box “File Name”.

6. Tekan Ok, hingga tabel terpilih akan muncul didalam project (gambar

1113).
. Add Table
File Name: Directories: oK
| pendidikan. dbf d:\non spasial\potensi daerah\dbf
D) kesehatan.dbf Al [Ba a] _ Cocd f
[} koperasidbf (£ non spasial
[ pekebunan dbf (= potensi daereh
T
[} perdagangan.dbf
) perikanan.dbf - f
M oeitanian.dbf | it !
List Files of Type: Dives: ]
| dBASE (*.dbf) = ¢ xl !

B/ S AprES—p Sae e i s s

Gambar I1.12. Tampilan kotak dialog “Add Table”
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Gambar I1.13. Tampilan tabel attribut dan project Arc View 3.2.
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11.3.11. Membuat Tabel Attribut dengan ArcView
Jika tabel data attribut yang diperlukan belum diimplementasikan sama
sekali maka pembuatan tabel terpisah tersebut dengan menggunakan ArcView
adalah cara terbaik yang paling efektif dan efisien. Dengan tabel-tabel baru yang
terpisah yang digunakan untuk menampung data-data attribut, fleksibel akses
terhadap basisdata akan lebih optimal dari pada memaksakan penambahan
beberapa attribut ini secara langsung ke dalam tabel attribut theme yang sudah
ada. Akhirnya jika pembuatan tabel attribut terpisah dapat nantinya digabungkan
(Join) dengan tabel utama sesuai dengan prinsip-prinsip perencanaan basisdata.
Berikut adalah langkah-langkah yang dapat ditempuh dengan membuat
sebuah tabe!l vang terpisah (Dengan format *.dbf) dengan menggunakan ArcView
1. Aktifkan project window (dengan nama meng-klik project-nya).
2. Aktifkan atau klik-lah icon Table, kemudian tekan button New hingga
kotak dialog New Table-nya muncul, seperti pada gambar i.14.
3. Setelah kotak dialog New Table muncul, tentukan drives dan direktori
dimana file akan diletakkan, dan nama file tabel attribut yang akan

dibuat.
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Gambar 11.14. Tampilan kotak dialog New Table untuk membuat Tabel Baru

Tekan button Ok untuk keluar kotak dialog dan menghasilkan sebuah

tabel kosong. (gambar 11.15)

T

g ja.lan.f

Gambar I1.15. Tampilan tabel yang masih kosong

. Kemudian gunakan menu pulldown Edit pilih Add Field untuk
menambahkan field baru hingga kotak dialognya nampak seperti pada
gambar I1.16, sebagai berikut:

i Field Definition

Gambar Il.16. Tampilan kotak dialog Field Definition
pada saat Penambahan Field “Jumlah Penduduk”

Dengan cara yang sama pada menu pulldown Edit pilh Add Record

untuk menambahkan record-record data yang akan diisi.
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11.3.12. Menampilkan View dan Theme

Cara yang paling mudah untuk memasukan data ke dalam perangkat
lunak ArcView 3.2, adalah dengan cara mengetikkan ke dalam tabel attribut milik
theme yang bersangkutan. Ketika pengguna memberikan kepingan data baru
mengenai gambaran banyaknya penduduk di setiap kecamatan yang terdapat di
kabupaten Flores Timur dan penambahan data-data tersebut ke dalam peta
digital sedemikian rupa sehingga dapat melihat kecamatan-kecamatan tersebut
di tampilkan dengan menggunakan warna-warna yang berbeda sesuai dengan
populasi penduduknya. Cara menampilkan Theme adalah sebagai berikut:

1. Klik icon Views, untuk menampilkan theme yang akan dimunculkan.

=y

= Open Project

File Name: Directories: oK | §
| kesehatan. apr c:\flores timursproject_flores !
[ agama.apr -1 B c\ - Cancel I 1
[ industiapr [ flores timur |
01 kehutanan.apr ‘
{ & kesehatan.api o
[ koperasi.apt
[ petkebunan.apr
— -
= =
List Files of Type: Diives:

| Project [* apr] [ |

ST

Gambar 11.17. Contoh tampilan kotak dialog Add Theme

2. Klik New Views maka akan muncul “Map Units set to Meters and
Distance Units set to Meters”, klik Ok.

3. Pada menu pulldown Edit pilih Add Theme atau dengan shotcuts “Ctrl +
T”, maka akan keluar menu dialog Add Theme (Gambar 11.17).

4. Tentukan dimana lokasi shapefile pada drives dan direktori yang sudah
ditentukan lokasinya.

5. Klik Ok, maka akan muncul shapefile yang dipanggil tadi. tekan pada

pickbox di views agar dapat ditampilkan gambarnya. (Gambar /1.18).
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11.4.

WOTAE L
WULAN G &1
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Gambar 11.18. Tampilan View yang memuat batas-batas
kecamatan di kabupaten Flores Timur

Menampilkan dan Mengisi Data pada Tabel Attribut Theme

Jika view yang memuat batas-batas kecamatan di kabupaten Flores

Timur telah ditampilkan (Gambar I1.18), berikut langkah-langkah yang di lakukan

untuk menambah field baru ke dalam tabel attribut theme (Flores_timur. shp):

1.

Munculkan atau aktifkan tabel attribut theme “Flores_timur’. Gunakan
menu pulldown Theme pilih Table atau langsung meng-klik icon Open
Theme Tabel-nya.

Seketika itu juga akan muncul tabel attribut (Gambar /.19) yang
mengandung beberapa record data. Setiap record ini berisi data yang
mempresentasikan unsur spasial yang terdapat didalam theme akif.
Gunakan menu pulldown Tabel dan pilih Start Editing, untuk
mengaktifkan mode editing terhadap tabel attribut theme yang sedang
aktif, dan kemudian gunakan juga menu pulldown Edit pilh Add Field
untuk menambahkan field baru hingga kotak dialognya seperti pada

gambar 1. 20.
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4. Hasil dari pendefinisian field adalah numerik yang masih kosong. Karena
itu klik-lah icon Edit tool untuk mengaktifkan mode editing terhadap isi
data attribut (Cell velues) tabel yang aktif. Klik-lah cell (Attribut pada suatu
record) kosong yang akan diisi data attributnya, dan ketikkan bilangan

numerik yang mempresentasikan nilai Id_kec yang dipentingkan.

ADONARA TIMUR

4391 870 2120 ILE BOLENG
5486003 2030 ILE MANDIRI
10136.259 2100 KELUBAGOLIT
14691 739 2020 | LARANTUKRA

14571.261 2050 SOLOR BARAT

42602463 3050 SOLOA TIMUR
Jazdza grn 2040] TANJUNG BUNGA
B9655.754 2010 TITEHENA

... A7428.114 2110 | WITIHAMA

| - 46878834 135 2070 | WOTAN ULUMADD
103464.449 33089.012 2000 | WULANG GITANG
1 L
TRere i =T

Name: [Id_kec

Type: [ Number ~] sEas

/idth: I 50 .
Decimal Places: | 0

e A 3 S 2 2 e

Gambar 11.20. Tampilan kotak dialog Fiel
saat penambahan Field Id_kec

5. Jika pengisian data attribut telah selesai semua, tabel attribut yang di
edit tadi dapat disimpan dengan menggunakan menu pulldown Tabel
dan pilih Stop Editing. Ketika ditanyakan apakah pengguna akan
menyimpan semua hasil editing-nya, tekan Yes. Maka hasil dari

pengisian tabel seperti gambar /.21



FLORES TIMUR
FLOAES TIMURA
FLORES TIMUR
FLOAES TIMUR
FLOAES TIMUR

iLE BOLENG
ILE MANDIAI 5
KELUBAGDLIT

2 | WULANG GITANG

~ Gambar I1.21. Tampilan tabel attribut theme Flores_timur,
setelah ditambah attribut Id_kec

I.5. Menampilkan Peta Tematik
Setelah menambahkan data ke dalam tabel attribut, selanjutnya untuk
membuatnya menjadi sebuah peta tematik kabupaten Flores Timur. Tiap
kecamatan di kabupaten Flores Timur dengan memberikan simbol kepada unsur-
unsur yang terdapat di dalam theme yang aktif berdasarkan nilai-nilai yang baru
saja dimasukan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah, sebagai berikut:

1. Klik-lah view-nya hingga aktif kembali.

2. Double klik-lah theme-nya (Pada daftar theme (Legenda) di dalam

view yang bersangkutan atau list atau layer theme) untuk

menampilkan kotak dialog Legend Editor (Gambar I/.22)

B amransese  AIRAOO mroen

2 Legend Editor

Legend Type: [Unique Value =1 Save...
Default |
Values Field: [ Kecematan ~1 A
Symbal Value | Label Count |
[ | ADDNARA BARAT | ADONARA BARAT | 1 =
] | ADONARA TIMUR | ADONARA TIMUR | 1
[ | ILEBOLENG ILE BOLENG 1
=E ILE MANDIRI ILE MANDIRI 1
] | KELUBAGOLIT KELUBAGOLIT 1
E‘.’.'.‘Z’J LARANTUKA, LARANTUKA 1
SOLOR BARAT SOLOR BARAT 1 =
e _!J bl 8| @ sl 2
Color Scherhes: | Bountiful Harvest Jo.% |
Advanced., l Statistics. ., Unde l Apply. l |

Gambar 11.22. Tampilan kotak dialog Legend Editor



3. Pada kotak dialog Legend Editor, memberikan kesempatan kepada
pengguna untuk menentukan bagaimana theme yang bersangkutan
akan ditampilkan di dalam view-nya.

4. Pada list Legend Type, pilih Unique Value. Pada list Value Field,
pilih Kecamatan. Pada Color Schemes, pilih Pastels.

5. Tekan button Apply untuk keluar kotak dialog tersebut. Setelah itu,
perangkat lunak ArcView 3.2 akan mengklasifikasikan setiap unsur
yang terdapat di dalam theme tersebut sesuai dengan nilai-nilai yang
terdapat didalam field terpilih (Dalam hal ini field Flores_Timur) dan

kemudian secara otomatis memilih warna yang sesuai untuk setiap

= H = <] IF
= x | 1 [
Viewl
_tmaishe
I B |
A BOLENG
e |
AN TUEA |
" . |
SO U {
' O
TEH WNA
e \
I eA \
. I
e O |
I
| — g - |
ea Tham . |
an - |
== ; i |
L -
1 AT
| R

Suer] B Al A A P A Tha | Ao | SeTiab Sin | symAR b [FRCARVIELT Y usted i} |HEE O 233AM

Gambar 11.23. Tampilan Peta Tematik Flores Timur Tiap
Kecamatan di Kabupaten Flores Timur.

I.L6. Penggabungan Data Spasial dan Data Noii Spasial

Setelah data-data tabularnya (terutama yang berasal dari basisdata
eksternal yang mandiri) ter-load kedalam tabel-tabel basisdata ArcView, maka
salanjutnya dapat menambahkan atau menuangkan data-data ini ke dalam peta

digital Sistem Informasi Geografi (Theme) dengan cara menggabungkannya
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(Joining) ke dalam tabel attribut theme (Existing) yang bersesuaian. Ketika

menggabungkan sebuah tabel ke dalam tabel attribut theme, semua field yang

terdapat di dalam tabel tersebut akan ditambahkan ke dalam tabel attribut.

Sebagai pelaksanaan perangkat lunak ArcView 3.2. dapat melakukan

joining terhadap beberapa tabel berdasarkan common field (Key). Data nama

kecamatan (Fields) yang dijadikan dasar pembuatan peta tematik ini telah

diimplementasikan dalam bentuk file tabel basisdata dengan format Dbase

(Agama.dbf). Sementara peta digitalnya (Flores_Timur) telah diimplementasikan

dalam bentuk tabel attribut theme (Shapefiles).

Adapun Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Pada menu Arcview 3.2. pilih Theme, kemudian Table. sehingga

akan tampil seperti pada gambar 11.24.

[1LE MANDIRL_

HAMA
TAN ULUMADO

TR

33089072

LANGGITANG |

Gambar 11.24. ;I:émpilan tabel attribut theme Flores_Timur.

b. Untuk membuka tabel yang sudah di buat dengan Ms Excel dalam

format DBF pilih 48> kemudian kiik Add

&, Untitiod

=InjxJ)

I st

<! Add Table
File Hame:

1
£

{-————-———-—-— T DO WL X g

[ agamadbf

[ hotel dbf

[ industi dbf
[ kehutanan dbf
[ kesehatan dbt
[ koperasidbf
[} pekebunan dbf
M _oendidkan dbf

List Fies of Type:

—

ron s
potensi daerah

s L
i

L

Drives:

[dBASE ()

i 3

i

&\ | Cancel I

=g e

e

Gambar 1.25. Tampilan Add Table
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c. Kemudian pada Directories pilih letak file data attribut yang telah

berformat *. Dbf (Agama dbf) maka akan muncul seperti gambar //.26

) 30

5 1
| TITEHENA 77 A (
| TANJUNG BUNGA 1130 | 17652 180 s 20 4 3 12 {
ILE MANDIRI 140 | 8799 B 254 0 1. 5 3 {
LARANTUKA 150 | 287%:  1312: 4021 82 6, 13 24 ]
| SOLOR BARAT 160 | 12443 3 0 1100 14 4 (
SOLOR TIMUR 170 | 520 B: 986: 0 X 8 2 (
WOTANULUMADD (180 @ 6652 100 72 00 4 1] 14 (
ADONARA BARAT 190 | 16721 150 3846, 9. 12: 3. 42
ADONARATIMUR 1240 | 12387 180 116%0: 0. 2% 4 11
LE BOLENG 20 ¢ 12141 A w00 28 20 4 {
WITIHAMA 20 | 9490 0i M. 0. 121 2. 1
ﬁwmaur 20 | 1258 3 6@ 0 fﬂ 31793

Gambar 11.26. Tampilan Tabel Agama. dbf

d. Untuk mengaabungkan data attribut dengan data spasial harus ada
item yang sama, kiik sekali pada kecamatan pada tabel agama.dbf,

kemudian klik sekali kecamatan pada Attributes of Flores_Timur

ololoiolwoio~ 8loinolal

Poiygon

Polygon 963

Polygon 54860034234

Polygon 101362590.953

Polygon 14691 7392101 _

Polygon 145712613934 SOLORBARAT |

SOLOA TIMUA
8| TANJUNG BUNGA |

42602 463
142478 278

WULANG GITANG

Gambar 11.27. Tampilan Join Item antara data spasial dan data attribut
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s} Aurihutes of Flores timur.sl\p

sehingga akan ditampilkan tabel gabungan hasil join

e. Kemudian pada menu Table, pilih Join Ctri+J atau pilih icon,

ADOMARA BARAT  FLORES TIMUR 1 0

ADONARA TIMUR FLORES TIMUR {240 | 12387 18! 11690 0 2% 4 1 1 0

ILE BOLENG FLORES TIMUR 1210 | 12141 4 15 0 2 20 14 0: 0

ILE MANDIRI FLORES TIMUR : 140 879 B M 0 1 5: 3 n: o0

KELUBAGOUT FLORES TIMUR 230 | 12528 3 B337 0i 2 313 0 0

LARANTUKA FLORESTIMUR 150 | 28736: 13120 4021 82 Bi 130 A4 281

SOLOR BARAT FLORES TIMUR (160 : 12443 3 2 1 L] 4 0: 0

SOLOR TIMUR FLORES TIMUR 170 5250 B 9286 0i & B 2 00

TANJUNGBUNGA  {FLORESTIMUR (130 = 17682 19 n 2 4 3 12 [ HEL

TITEHENA FLORES TIMUR 120 = 10287 7 97 0 1 4 9 00 0

WITIHAMA FLORES TIMUR | 220 9450 0 4472 0 12 28 1 0: 0

WOTAN ULUMADO  : FLORES TIMUR (180 | 6652 10 72 0 4 1 14 0 0 i

WULANG GITANG ~ (FLORES TIMUR 1110 | 18155 ] 0 5 1 15: 3 1 0 |
|
|

4 S g |

Gambar 11.28. Tampilan tabel hasil join antara data spasial
dan non spasial

I.7.  Zicmbuat Chart {Srafik) Data Non Spasial
Pembuatan chart diaunakan untuk membantu memberikan penjelasan
data tabular berupa grafik yang telah: terhubungkan denaan data spasiai Kepada

s.

pengguna (User) peta. Untuk kemudian dapa? ditampitkan diatas layoul psiz dan

dapat diceizk s2bagai peta tematik potensi daerah pada hardcopy.
| angkah langkah nekeriaannya adalah sebagai berikut:

1. Langkah pertama pembuatannya adalah tampilkan data yang telah
mempunyai data attribut pada Viev:.

2. eriksa data izbuiarnya dan pastikan format tiap fieldnya sudah

U’

—_~— —— —
oenar, Gengan mem

iilih sub menu Table pada menu Theme.
3. Kemudian pilih sub menu Chart pada menu Tabic, dan akan muncul

kotak dialog Chart Properties, seperti pad= gambar /.29
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2 Chart Properties

Gambar 11.29. Kotak Dialog Chart Properties
Pilih field-field yang hendak dibuat grafiknya {Misaikzi Agama).
Tentukan pula field yang dipilih untuk !absiny= sepertt Khatolik,
Protestan, Islam dan Hindu. dan pada Label Series using pilih

L=-=matan kemudian Ok.

=ici =i = (= L3 |
TEMPAT 132DAH
B ALOWARA BARAT B Aronwes o B il BOLSHRG
B LE MANLII B KELUBAGULL LAMANIURA
OzoLon BaRAT B SCLOR TMUL BN TANJUNS BUNSA
i TITFHFN LI WIT HAMA B WOTAN LI LMANG B 2poNA2A BARAT

B ADONATA TRUR
B \LE BOLENC

3 ILE MANDRI

B L ELUBAGDLIT

Bl e pAsTLA

O soLoRBARAT
B coLonTiMLR

Bl TANJURG BUNCA
LR g == TN
EVATH LAk

B V/OTAN ULUMADO
VALANG GIANG

B WULANG GITANG

Iapels

dimana dapat dilakukan perubahan jenis grafix oacds toolbar Gattery

untuk melakukan editing pergunakan toolbar chart element properties.
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I.8. Penyajian Hasil

Pada tahap ini merupakan proses akhir (Final) dari rangkaian kegiatan
pelaksanaan penslitian secara keseluruhan. Penyajian hasil penelitian ini berupa
nloHing nota-peta tematik notensi daerah Kabupaten Flores Timur, antara lain
adalah peta tematik potensi: Pertanian, Pendidikan, Psrkebunan, Industri,
Perikanan, Kesehatan, Agama, Kehutanan, Transpertasi dan Perhubungan
Peternakan, Sosiai, Feidagangan, Penduduk dan juga dalam bentuk buku
laparan hasi! penelitian {Hardcopy) serta dalam bentuk softcopy menggunakan
CD. Untuk penyajian peta-peta tematik potensi daerah kabupaie:: riores timur
dapat diinterpretasi langsung di komputer oleh panggina dengan bantuan
perangkat lunak ArcView 3.2.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk penyajian peta-peta
tematik potensi daerah Kabupaten Flores Timur, adalah sebagai berikut:

11.8.1. Pembuatan Layout.

Layout zdatah tampilan peta, bagan, tabel, dan grafis (Asli maupun
impor). Layaut “igunskan untuk menyusun semua grafis ini untuk keluaran
ArcView. Tata letak (Layout) pada ArcView memungkiniain untuk membuat
tampilan peta berwarna dan berkualitas, dengan terle: dahulis menyusun
berbagai elemen grafis pada layar. Sifat layout adalah dinamis sebab punya
hiihainaan fangsung dengan data yang diwakilinya.

Pada layout dapat dilakukan: pengaturan halamar:, menambahn ingkai,
menambah kotak skala dan panah utara, menambah teks dan macam-macam
pengaturan. Suatu iayoul memberikan operasi dan grafis standart dalam aplikasi
camhar sederhana danat iuga membuat grafis dengan berbagai fungsi gambar

(Draw) termasuk titik, garis dan polygon
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Tahapan pelaksanaan pembuatan Layout, adalair setagai berikull

1.

3
=,

Pada menu View klik Layout maka akan ditamnilinn fam =inia manager.
==imudian memilih salah satu dari posisi dan tampilan yang tersedia (Pilih
! ancferape) dan klik OK.

Tampilan Layout akan muncul dan dapat mengedit atau mengatur sesuai

dengan keinginan.

- - B——

Gambar I1.31. Template Manager Layout

4. Untuk menentukan ukuran kertas pilih menu Layout, kemudian pilih Page

~

setup. Pada kotak dialog page setup dapat diatur. ukuian reiias A5, AT,
A2, dll), satuan unit, orientation (Pilih Landscape atau Portrait), margins

dan output resolution.

Page Size: | Same as Printer >]
: Units: {Inches =1
width: [B.266667 Height: [11.691667
Orientatiorn: 45
Margins: ¥ Use printer border
fop foi18333 L EEC—
B attom: W Hight: 'W—__
Output Resolution: I Normal Z

Gambar 11.32. Tampilan Page Setup
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a. Mengatur Ukuran Obyek
Pada halaman Layout dapat dirubah bentuk ukuran (Memperbesar atau
memperkecil) peta, teks, legenda, skala dan panah utara hanya dengan mengklik
dan menempatkan kursor pada pojok atau tepi bingkainya dan kemudian
menggeser untuk diperbesar atau diperkecil.
b. Memilih Jenis Skala Bar dan Panah Utara
1. Gunakan klik ganda pada obyek skala bar atau panah utara maka akan
muncul pilihan jenis skala bar dan panah utara.
2. Pada skala bar juga terdapat pengaturan unit ukuran, interval skala dan
banyaknya interval skala.
c. Mengatur Skala Peta
1. Klik ganda pada bingkai peta maka akan tampil View Frame Propertis
2. Pada Skala pilih User Specified Scale. (ketik angka skala dibawahnya)

dan klik OK.

Extent: [Fil View Frame
Displayr [\When Active
Qualty: [Prosentation

|

Gambar I1.33. Mengatur Skala Peta

d. Mengedit Text
1. Klik ganda pada text tersebut.
2. Pada Text Properties di layar text ketikkan teks sesuai yang anda

inginkan, klik OK.
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3. Pada Layout juga bisa dilakukan penggambaran secara langsung baik
berupa: titik, garis maupun polygon.
e. Mengganti Nama Layout
1. Pada tampilan Project klik Layout, klik layout yang akan diganti
namanya.
2. Pada menu Project pilih Rename maka akan muncul kotak rename.
3. Anda dapat mengganti nama layout tersebut sesuai dengan keinginan
dan klik OK.
f. Menampilkan Graticul or Grid
1. Pada menu Layout klik bar Add Graticul or Grid, kemudian pada
Graticul and Grid Wizard, beri tanda pada create a measured grid. Lalu

klik next.

| This wizard will help you place a graticule or &
- measured giid on a viewframe in your layout.
| As you progress through the wizard, you can
ety how the settings you've customized so
 far Jook by chcking the Preview button.

Choose the view frame that you want
1o place a gid or graticule onc

[FLORES TIMUR =

340000

Gambar 11.34. Graticule and Grid Wizard

2. Pada menu Graticule and Grid Wizard ini akan ada pilihan tentang jarak
antar Graticul ketebalan garis, jenis dan besarnya anaka graticul.

3. Pada menu Graticule and Grid Wizard selanjutnya merupakan pilihan
tentang posisi graticule or grid pada bingkai peta dan warna yang

diinginkan.
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Label size [pts} [10 |
l Label text style [Nomal =]

|
Cancel | «awkf s | AL |

Gambar I1.35. Graticule and Grid Wizard

4. Di bawah ini merupakan hasil akhir dari penambahan Graticul or Grid
pada layout peta tematik kabupaten Flores Timur kemudian menyimpan
salah satu elemen project berarti menyimpan seluruhnya. Pilih Save
Project dari menu File atau klik tombol Save Project Kemudian klik O,
Gambar 11.36 di bawah ini merupakan salah satu bentuk hasil akhir dari
studi penelitian ini yaitu berupa peta tematik potensi daerah kabupaten

Flores Timur

—— —

:
3
PETA
POTENSI PERTANIAN
TAHUN 2003

1:273786
FLORES TIMUR

i [ 8 & [0 [0 g
g g L0 &g g E

(&d | ed @d[e&d[®g([&d[&
@U@ (&0 [@d[c[

Gambar 11.36. Tampilan Akhir dari Penelitian

vl
™
==l
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BAB lli

PEMBAHASAN HASIL

Sistem Informasi Geografi potensi daerah dikembangkan untuk keperluan
pengelolaan data-data potensi daerah yang terdiri dari datz spasial dan non-
spasial atau tabular, fokus utama aplikasi SIG ini adalah visualisasi data tentang
informasi potensi dserah yang terdapat di daerah Flores Timur dalam bentuk
peta-peta tematik untuk keperiuan pengambilan keputusan tentang informasi
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan daerah. Pembahzzan dalam
penelitian ini dititik beratkan pada sistem penyajian yang dapat digunakan untuk
namilinan informasi +2ntang area atau lahan yang berpotensi di Kabupaten Flores
Timur. Metode Penelitian yang digunakan adalah pemanfaatan Sistem Informasi
Geografi untuk menyajikan informasi potensi daerah

Hasil akhir vang diperoleh dari studi penelitian ini adalah tampilan berupa
peta tematik potensi daerah di Kabupaten Flores Timur, dimana peta tematik
tersebut disajikan berdasarkan data-data tabel statistik yang diambil dan
ditentukan dari buku FLORES TIMUR DALAM ANGKA 2003 dan hasil visualisasi
potensi daerah dalam bentuk data spasial yang terintegrasi dengan data non-
spasialnya (Data attribut)

lll.1. Data Base Non Spasial dan Spasial
lil.1.1. Data Base Non Spasial

Data Attribut (Non Spasial) pada studi penelitian ini di buat dengan

menggunakan perangkat lunak Ms EXCEL 2000 yang mempunyai beberapa

kelebihan yaitu mudah dalam input data, editing dan export data ke dalam format
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dBase DBF (Format data yang bias dibaca oleh Arc View) dan format Ms Excel

dapat dilihat pada tabel 111.1. dibawah ini:

R itk b ol UK W O o e e ARt S |
ODSWERY e dio &z - HIBE 2 meteronn -1z /B 7 U EXEFEHIS % &
oo+ = 25 i _ ) ) ] ) _ ) . |

A B (R e e e e e G Hiness F]

A | ld_kec KECAMATAN  Pd_Id Padi_Sawah  Pad Ladang  Jagung  Ubi_Kayu Ubi_Jalar Racang Tanzh

2| 2080 WULANGGITANG 110 25 1164 890 708 130 25§
3| 2090 TITEHENA 120 122 1350 1029 413 0 141
4| 2120 TANJUNGBUNGA 130 0 1140 704 656 0 174 |
5 2030 ILEMANDIRI 140 0 847 604 235 5 7!
6| 2100 LARANTUKA 150 24 176 801 414 35 28
7| 2020 SOLOR BARAT 160 0 26 1616 350 0 69 |
_ﬁl 2050 SOLOR TIMUR 170 0 169 701 260 0 31
9| 2060 WOTANULUMADO 180 0 70 252 4an 0 59
1n_| 2040 ADOMNARABARAT 190 25| 628 826 240 6 124 |
11| 2010 ADONARATIMUR 200 1 62 613 136 0 212
12| 2110 ILEBOLENG 210 0 17 2086 338 0 246 |
13 2070 WITIHAMA 220 0 104 1491 208 12 32|
14| 2000 KELUBAGOLIT 230 3 137 824 64 0

187

Tabel lll.1. Contoh tabel data attribut yang dibuat pada Ms Excel

Data-data non spasial yang telah di buat dalam MS Excel for window
98Se dan dieksport ke dalam extention DBF (Data Base File) yaitu dBase llI,
data yang yang dimasukan antara lain, adalah data potensi: pertanian,
pendidikan, perkebunan, perikanan, kesehatan, agama, kehutanan, transportasi
dan perhubungan, peternakan, penduduk, perdagangan dan sosial. Sedangkan
struktur basis data yang digunakan dalam pembentukan data base adalah
struktur basis data relational, karena pada model relational basis data akan
disebar ke dalam berbagai tabel dua dimensi (2D), dimana setiap tabel selalu
terdiri atas lajur mendatar yang disebut dengan baris data (Coloum/ field). Tabel
merupakan bentuk alamiah dalam menyatakan data yang sering digunakan, oleh
karena itu model ini lebih mudah diterapkan dibandingkan dengan model data
yang lain. Data non-spasial ini kemudian akan dihubungkan dengan data spasial
potensi daerah sehingga dimungkinkan untuk melakukan penambahan dan
pengurangan dari data yang telah ada. Skema hubungan antar entiti,
ditransformasikan terlebih dahulu pada kerangka tabel basis data dengan

menggunakan model data relasional (Tabel-tabel secara keseluruhan
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merupakan penyajian dari attribut data yang saling berhubungan), dengan

membuat elemen kunci Kd_... (kode) sebagai penghubung antar tabel.

il.1.2. Data Base Spasial.

Data spasial adalah informasi tentang lokasi dan bentuk dari unsur-unsur
geografi serta hubungannnya, biasanya disimpan dalam koordinat dan topologi.
Data spasial yang dipergunakan dalam penelitian ini, adalah Peta Rupa Bumi
Indonesia (RBI) daerah Kabupaten Flores Timur, skala 1 : 256.000 yang harus
dirubah ke dalam format digital dengan cara digitasi menggunakan bantuan
perangkat lunak AutoCAD Map 2000i. Dari hasil digitasi kemudian
ditransformasikan menjadi peta digital dalam sistem koordinat UTM (Universal
Transverse Mercatore) dengan layer titik, garis dan luasan.

Setelah pekerjaan digitasi selesai, kemudian dilakukan editing untuk
memperbaiki kesalahan digitasi sehingga diperoleh peta digital dengan skala 1 :
25.000 yang berisi titik, garis dan poligon dan disimpan dalam format DWG dan
dieksport ke dalam format DXF (Direct Xterchange File) agar bisa diimport dalam
Arc/info. Adapun data spasial yang digunakan pada studi penelitian ini terdiri dari
beberapa coverage yang diperlukan untuk mencapai tujuan dari penelitian, yaitu:

1. Coverage Administrasi
2. Coverage Jaringan Jalan
3. Coverage Sungai
4. Coverage Penggunaan lahan
5. Coverage Bangunan
Gambar Ill.1 dibawah ini merupakan data spasial hasil digitasi dengan

menggunakan perangkat lunak AutoCAD Map 2000i.
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Gambar lll.1. Peta Hasil Digitasi, Kabupaten Flores Timur

lil.2. Pembentukan Topologi

Topologi dilakukan untuk membuat hubungan matematis antara data
spasial dan attributnya dimana setelah dibentuk topologi suatu feature akan
mempumyai attribut sesuai dengan feature masing-masing baik yang berupa
polygon maupun yang berupa point atau line. Dari pembentukan topologi ini, jika
feature berupa polygon maka akan diketahui area dan perimeternya dan apabila
berupa line akan diketahui panjang garis. Hal ini penting dilakukan di dalam
penyusunan suatu Sistem Informasi Geografi karena dalam SIG ada terdapat
hubungan antara spasial dengan non spasial yang tidak dapat dipisahkan sebab
apabila tidak dilakukan topologi maka hubungan matematis antara spasial dan
non spasial tidak akan terbentuk. Data-data tersebut akan mempunyai ID dan
kode yang unik (Berbeda) antara coverage yang satu dengan coverage yang
lain, pembentukan topologi dilakukan dengan perintah Build dan Clean.

Setelah dilakukan topologi maka coverage tersebut dapat ditampilkan
pada perangkat lunak Arc View untuk proses selanjutnya. Berikut tabel /2.

coverage setelah dibentuk topologi
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Area | Perimster | Adn |_Admin_id |
122766001.770 51585.898 2 2080 |
84386458.182 50936.986 3 2090 &
49918695.421 32658.508 4 2120
___________ 54860034.294 37039563 5 2030
________ 101362590.953 54231.052 [ 2100
146917392101 94417.423F v 2020
145712613.994 60998.670 =] 2050 i
72372537.889 42602.453 ] 2060
3351210784421 142478.278 10 2040 |
152964850.944 | 89655754 . 11 2010 |
""" 67438684.081 474287014 iz 21101
83511232.026 46878.834 13 2070 1
330850121.035 103484 445 Ay 200

Tabel 11l.2. Tabel hasil pembentukan topologi coverage Administrasi

l1l.3. Join Item

Join ltem merupakan penggabungan antara data spasial dan data attribut
sehingga data spasial mempunyai attribut sesuai dengan data basenya. Supaya
Aata spasial yang telah dibentuk tonologi mempunyai attribut sesuai dengan data
base non spasial misalkan coverage administrasi, untuk memberi attribut berupa
nama-nama kecamatan berikut keterangan lain yang diberikan dengan luasan
sesuai data spasialnya maka data non spasial tersebut dijoinkan dengan data
epasialnva sasuai dengan id yang telah dibuat dalam Arc/Info.

Tabel yang diperoleh dari hasil pembentukan topologi di gabungkan
(Join) dengan tabel hasil export dari MS Excel dalam format DBF [Il. Join item
mempunyai syarat dalam dua (2) tabel yang digabungkan mempunyai harus ID
vann sama dan akan menghasilkan tabel yang baru (Gabungan antar dua tabel).
Pada studi penelitian ini, Id yang digunakan untuk join adalah 1D_Kec. Contoh

tabel data coverage administrasi kecamatan (Tabel. //1.3) yang akan di ioin item.

Shame Aeas | Fommeter | Hackands U ke Amomsian |
ﬁglvqon 122766001.770 51585.898 12276.600 2080 | ADONARA BKF\AT |
Polygon 84386458.182 50936.986 8438.646 2090 ; ADONARA TIMUR
Polygon 49918695.421 32658.508 4391.870 2120 ILE BOLENG
Polygon 54860034.294 37039563 5486.003 2030 ILE MANDIRI
Polygon 1013625390.953 54231.052 10136.259 2100 | KELUBAGOLIT |
Polygon 146917392.101 94411.423 14691.739 2020 ! LARANTUKA |
Polygon 145712613.994 60938.670 14571.261 2050 | SOLOR BARAT
Polygon 72372537.889 42602 463 7237.254 2060 SOLOR TIMUR !
Polygon 335121078.442 142478.278 33512.108 2040 i TANJUNG BUNGA f
Polygon 152964850.944 89655.754 15296.485 2010 TITEHENA
Polygon 67438684.081 47428114 6743.868 2110 : WITIHAMA {
Paolygon 83511232.026 46878 834 8351.123 2070 : WOTAN ULUMADO |
Pobpgon | 330090121.035 | 103464.443| " 33083.012] 2000 WULANG GITANG |

Tabel lll.3. Tabel coverage administrasi kecamatan
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Tabel data attribut potensi pertanian dalam bentuk DBF yang akan dijoin item

dengan table coverage administrasi kecamatan dapat dilihat pada tabel //f. 4.

e]m:s«n-wsn_-ng_wwmm

_wj_l,ewmwn-ur-uw cu-BrUEEEE SR E -1
—— = Id_kec o j|
fi"i B oA A e R R R (SRR E 7|

1] Id kec KECAMATAN  Pd_ld Paci Sawah Padi_Ladang Jagung  Ubi_Kayu Ubi_Jalar Kacang_Tanah Kacang_Hjau |

(2] 700 WULANGGTANG 110 25 1184 890 08 130 2% )

13| 2030 TITEHENA 120 122 1350 1028 413 0 141 13}

[ 4| 2120 TANJUNG BUNGA 130 0 1140 04 856 0 174 1391

5| 230 LEMANDR! 140 0 M1 B ™5 1 a|

6| 2100 LARANTUKA 150 2 176 801 414 3B 28 52|

|7 2020 SOLOR BARAT 180 0 86 1616 350 0 69 169

18| 2050 SOLORTIMUR 170 0 169 701 260 0 31 161

|9 2060 WOTANULUMADO 180 0 70 252 47 0 58 k=]

10| 2040 ADONARA BARAT 190 2% 628 828 240 6 124 550

[11] 2010 ADONARATIMUR 200 1 62 613 138 0 212 85 |

12| 2110 ILE BOLENG 210 0 17 2088 33 0 28 271

13 2070 WITHAMA 220 0 104 1431 208 12 N2 400?

14| 2000 KELUBAGOLT 230 3 137 B B4 0 187 193 |

Tabel lll.4. Tabel attribut poten5| pertanlan

Tabel hasil join item antara tabel coverage administrasi kecamatan dengan tabel

data attribut potensi partanian dapat dilihat pada tabel /11.5.dibawah ini:

[Spe|  Aw | Aot | | ewtn | Ait| Fadowh| Pad | Jamry | Uikon] i) Ay tn| Koop |
[Poyen | 1200001700, 51569, 2080 ADONARABARAT 1190 X M6 %
Pogn | OOBGI WSS9 29 ADUATMR 20 T I I t
Pgn | EEL1 U859 20 LEBOLENG 70 T 3]
Pojgn | DUGIGAZ| Y953 200 LEMANDR 110 Wi 5 7 u
Pobgn | 10IB0 SDI0R2 Z00 KELBAGOT (70 N 13
Pojgn | MGOITRZIN SWILEZ 2000 URATUG 1) A Mm@ % ] )
Pojgn | 1EMAIA%  GINREN. 260 SOLORBARAT 160 ) ® Wb W 0 183
Pobgn | TVAUES AR 260 SOORTMUR_ (10 018w ™0 ] 16
P SHIZ0AM2 1A27R2 2040 TANIUNGELNGA 19 [ T )
P | TPGMSIM GRS N0 TTEHENA X 2 1m0, W@ M 0 W 13
Foben | GNGRACE WWATIA N0 WITHEWE 0 T T [
Pohgm | GHIZ00E_ GGTREH . 2070 WOIAN ULUMADO 160 inn ® om0 EJ B
Pobgon | THORSIIZILO  09GAHS 2000 WULANGGITANG 110 3 IR T 5 n

Tabel lIL.5. Tabel hasil join item
Diemikian join item dilakukan untuk semua thema sehingga data spasial
mempunyai attribut sesuai dengan data base non spasialnya.
I1l.4. Penyajian Hasil Potens: Daerah
Dari hasil penelitian tentang informasi pctensi dacrah yang terdapat di

Kabupaten Flores Timur pada tahun 2003, terbagi menjadi 13 potensi daerah,

adalah sebagai berikut:
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. Potensi Pertanian

Tanaman yang sering ditanam adalah padi, jagung, ubi kayu, ubi
jalar, kacang tanah, kacang hijau dan beberapa tanaman lainnya seperti
kubis, hawana merah alpokat, jeruk dan nenas dapat dilihat pada

visualisasinya, gambar //1.2 di bawah ini:
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Gambar lIl.2. Potensi Pertanian Kabupaten Flores timur

Dari hasil penelitian pada potensi pertanian pada tahun 2003, didapatkan
bahwa daerah yang berpotensi :
1. Kecamatan Wulan Gitang
a. Ubi kayu
Luas penen 7087 Ha dengan hasil produksinya 2725 ton.
b. Ubi jalar

Luas penen 130 Ha dengan hasil produksinya 528 ton.
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2. Kecamatan Titehena
a. Padi sawah
Luas panen 122 Ha dengan hasil produksinya 1013 ton.
b. Padiladang
Luas penen 1350 Ha dengan hasil preduksinya 3589 ton.
c. Jeruk, hasil produksinya 873 ton.
3. Kecamatan lle Mandiri
a. Nenas, hasil produksinya 212121 ton.
4. Kecamatan Adonara Barat
a. Bawang merah, hasil preduksinya 15 ton.
b. Alpokat, hasil produksinya 153 ton.
5. Kecamatan lle Boleng
a. Jagung
Luas penen 2086 Ha dengan hasil produksinya 2459 ton
6. Kecamatan Witihama
a. Kacang tanah
Luas penen 312 Ha dengan hasil produksinya 664 ton
b. Kacang hijau

Luas penen 400 Ha dengan hasil produksinya 340 ton

. Potensi Kehutanan

Ada empat jenis hutan yang paling umum ditemukan di daerah
Kabupaten Flores Timur, yaitu: hutan lindung. hutan oroduksi tetan hutan
produksi terbatas dan swaka alam sedangkan hasil hutan yang dapat di
nanen adalah asam, kemiri irie, pinang iris dan pinang bulat dapat dilihat

pada visualisasinya, gambar I11.3 di bawah ini:
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Gambar lI1.3. Potensi Kehutanan Kabupaten Flores Timur

Dari hasil penelitian untuk informasi potensi Kehutanan pada
tahun 2003, didapatkan bahwa daerah yang berpotensi untuk kawasan
hutan findung dengan iuas area 1666347 Ha terletak pada kecamatan
Salor Rarat, hutan nroduksi ietap dengan luas area 1352.45 Ha terdapat
pada kecamatan Solor Timur, hutan produksi terbaias dengan iuas area
5199,77 Ha dan produksi asam 2000 Kg terdanat di kecamatan Wilana
Gitang, swaka alam dengan luas area 2059 Ha dan produksi kemiri iris
28180 Kg terletak di kanamatan Adonara Barat sedangkan untuk produksi
pinang iris 1655 Kg dan pinang bulat 465 Kg terdapat di kecamatan
Larantuka.

Potensi Perkebunan

Potensi perkebunan yang terdapat di wilayah Kabupaten Flores
Timur, antara lain kebun kelapa, kopi, cengksi, kakao, jambu menieh,
kemiri, pinang, kapok, pala dan lada deng=n 'uas area dan anaka
produksinya masing-masing, dapat dilihat pada visualisasinya, gambar

/1l.4. di bawah ini:
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Gambear lil.4. Potensi Perkebunan Kabupaten Flores Timur

Dari hasil penelitian pada potensi perkebunan pada tahun 2003,

dirlapatkan bahwa daerah yang berpotensi :

1

Kecamatan Wulan gitang

a. Cengkeh

Luas area penen 62.49 Ha dengan hasil produksinya 14.06 ton.

. Kakao

Luas area penen 229.33 Ha dengan hasil produksinya 98.61 ton
Kapok

Luas area penen 66.45 Ha dengan hasil produksinya 14.62 ton

Kecamatan Tanjung Bunga

a. Jambu Menteh

Luas penen 2089.66 Ha dengan hasil produksinya 2591.18 ton

Kecamatan Adondra Timur

a. Kelapa

Luas penen 5013.59 Ha dengan hasil produksinya 5566 ton

Kecamatan Adonara Barat

a. Kopi
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Luas area penen 491.54 Ha dengan hasil produksinya 104 ton
b. Kemiri
Luas penen 313.11 Ha dengan hasil produksinya 360.14 ton
c. Pinang
Luas area penen 27.38 Ha dengan hasil produksinya 10.98 ton
d. Pala
Luas area penen 3.44 Ha dengan hasil produksinya 13.81 ton
e. Lada
Luas area penen 1.21 Ha dengan hasil produksinya 0.73 ton
Potensi Perikanan
Perikanan laut di laut Flores cukup besar. Hal ini ditandai dengan
hanyaknya nerahu nerahu nelavan dengan berbagai jenis alat penangkap
ikannya untuk mencari dan menangkap ikan. Kegiatan perikanan hampii
di semua pulau yang ada. kabupaten Flares Timur mersiiki berbagi jenis
dan hasil potensi perikanan, antara lain ikan paperek, ikan merah, kerapu,
cucut ahi-ziu fembang ivivna-ivlung, ekor kuning, selar, teri, tenggiri,
kembung, pari, tuna, tongkol dan ikan lain dapat dilihat pada

visualisasinya, gambar //1.5. di bawah ini:
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Gambar I11.5. Potensi Perikanan Kabupaten Flores Timur
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Dari hasil penelitian pada potensi perrikanan untuk tahun 2003,
didapatkan bahwa daerah yang berpotensi:
1. Kecamatan Titehena
a. Kerang Darat, hasil produksinya 147000 ton
b. Biji Mutiara, hasil produksinya 54527 Kg

2. Kecamatan Tanjung Bunga

W

lkan Julung-julung, hasil produksinya 101 ton
h. tkan Terbang, hasil produksinya 19 ton

c. lkan Kome, hasil produksinya 28 ton

o

Ikan Biji Nangka, hasil produksinya 5 ton
e. Lobster, hasil produksinya 800 ton
3. Kecamatan Larantuka
a. lkan Paperek, hasil produksinya 122 ton.
b. lkan Merah, hasil produksinya 50 ton
c. lkan Kakap, hasil produksinya 39 ton
d. lkan Ekor Kuning, hasil produksinya 780 ton
e. lkan Tuna, hasil produksinya 72 ton
f. Rumput Laut, hasil produksinya 6 ton
4. Kecamatan lle Mandiri
a. lkan Teri, hasil produksinya 100 ton
b. Teripang, hasil produksinya 10 ton
5. Kecamatan Solor Timur
a. lkan Pari, hasil produksinya 57 ton
b Cumi-cumi, hasil produksinya 20 ton

6. Kecamatan Adonara Timur
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a. lkan Kerapu, hasil produksinya 82 ton

b. lkan Cucut, hasil produksinya 41 ton

c. lkan Alu-alu, hasil produksinya 59 ton

d. Ikan Selar, hasil produksinya 291 ton

e. lkan Kembung, hasil produksinyza 72 ton

f. lkan Sebelah, hasil produksinya 31 fon

g. lkan Tengiri, hasil produksinya 27 ton

h. ikan Tongkol, hasil produksinya 800 ton

7. Kecamatan Adonara Barat

a. lkan Tembang, hasil produksinya 55 ton

Potensi Industri

Perusahan industri berskala besar yang terdapat di kabupaten

Flores Timur hanya satu unit sedangxan yang paiing banyax adaiah

golongan industri rumah tangga, antara '2in® industri nembuatan harang.

{

arang dari seimen., minyak kelapa, kapur, garam, pertenunan rakyat,
sembuatan ~lat-alat rumah fanoga dari kayu, pembuatan batu bata,

pandai besi, penjahit dan industri keramik dari tanah liat.
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Gambar lil.6. Potensi Industri Kabupaten Flores Timur
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Dari hasil penelitian untuk potensi Industri pada tahun 2003, didapatkan
bahwa daerah yang berpotensi:
1. Kecamatan Larantuka
= |ndustri Batu bata, sebanyak 77 buah
= |Industri keramik dari tanah liat, sebanyak 12 buah
2. Kecamatan Solor Timur
= {ndustri Garam, sebanyak 121 buah
= Industri Minyak kelapa, sebanyak 148 buah
3. Kecamatan Adonara Timur

= Industri barang-barang dari semen, sebanyak 6 buah

"

industri pandai besi, sebanyak 30 buah
= industri penjahitan, sebanyak 25 buah
4. Kecamatan Kelubagolit
» |ndustri Tenun Rakyat, sebanyak 142 buah
5. Kecamatan lle Boleng
= |ndustri Kapur, sebanyak 11 buah
6. Potensi Pendidikan
Potensi pendidikan yang disajikan dalam penelitian ini, meliputi
sarana pendidikan, tenaga pengajar (guru) dan murid yang tersebar di 13
daerah keramatan dangan informasi notensinya, adalah sebagai berikut
a Sekolah Dasar (SD)
Untuk tingkat pendidikan SD di daerah kabupaten Flores Timur,
verdasarkain status kepemilikannya di bedakan menjadi SD Negeri
(SDN) dan SD Swasta Xecamatan Tanjung Bunga memiliki

jumlah SDN yang tertinggi yaitu sebanyak 19 dengan jumlah guru
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120 orang, murid sebanyak 1794 orang dan jumlah terendah
terdapat di kecamatan Wotan Ulumado sebanyak 4 sedangkan
untuk SD Swasta di kecamatan Larantuka yang paling banyak
dengan jumlah 19 sekolah, guru sebanyak 190 orang, murid
sebanyak 2924 orang dan kecamatan lle Mandiri yang terendah
hanya mempunyai 4 sekolah

a Sekolah Menegah Tingkat Pertama (SMTP)
Rata-rata di setiap kecamatan sudah memilikinya hanya di
kecamatan lle Boleng, Kelubagolit dan Solor Timur yang belum
ada bangunan sekolahnya

o Sekolah Menengah Umum (SMU)
Untuk bangunan sekolah di beberapa kecamatan seperti
kecamatan Titehena, Tanjung Bunga, lle Mandiri, Solor Timur,
Wotan Ulumado, lle Boleng dan Kelubagolit belum terdapat SMU

Untuk penyajian potensi pendidikan yang tersebar di kabupten Flores

Timur, dapat dilihat pada visualisasinya, gambar //1.7 di bawah ini
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Gambar IIl.7. Potensi Pendidikan Kabupaten Flores Timur
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Potensi Peternakan

Potensi peternakan yang terdapat di kabupaten Flores Timur
masih sangat rendah (kecil) terbukti dengan tidak adanya nilai eksport
sebab pemeliharaan ternaknya masih bersifat tradisional yaitu untuk
pemenuhan kebutuhan konsumsi sendiri. Ternak ayam, itik, kambing,
domba, babi, kuda, kerbau, dan sapi merupakan hewan peliharaan yana

dominan dapat dilihat pada visualisasinya, gambar /I1.8.
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Dari hasil penelitian untuk potensi peternakan pada tahun 2003,
didapatkan bahwa daerah yang berpotensi:
1. Kecamatan Wulang Gitang
= Sapi
Banyaknya 624 ekor dengan jumlah pemotongan 68 ekor
= Kerbau

Banyaknya 17 ekor dengan jumlah pemotongan 1 ekor
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2. Kecamatan Larantuka
= Babi
Banyaknya 11811 ekor dengan jumlah pemotongan 2232 ekor
= Itik, banyaknya 1388 ekor
3. Kecamatan Solor Barat
= Kambing
Banyaknya 5232 ekor dengan jumlah pemotongan 1255 ekor
4. Kecamatan Adonara Barat
= Kuda
Banyaknya 644 ekor dengan jumiah pemotongan 10 ekor
5. Kecamatan Adonara Timur
= Domba
Banyaknya 351 ekor dengan jumlah pemotongan 88 ekor
= Ayam Buras
Banyaknya 83064 ekor dengan jumlah pemotongan 4586 ekor
Untuk jenis unggas yang ada di kabupaten Flores Timur, seperti ayam
buras dan itik tingkat produksi telurnya setiap tahun meningkat dengan
rincian sebagai berikut:
o Tahun 2001
Ayam Buras 5404044 butir dan Itik sebanyak 674520 butir
o Tahun 2002
Ayam Buras 5623320 butir dan Itik sebanyak 681600 butir
o Tahun 2003

Ayam Buras 5841715 butir dan Itik sebanyak 683220 butir
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8. Potensi Kesehatan
Pada studi penelitian ini, diperoleh informasi mengenai potensi
kesehatan meliputi: jumlah fasilitas kesehatan, tenaga pelayanan
kesehatan dan ienis penyakit dengan rincian informasi potensinya, adalah
sebagai berikut:
o Fasilitas Kesehatan
Berdasarkan data dinas kesehatan Kabupaten Flores Timur untuk
rumah sakit belum terdapat atau di miliki oleh tujuh kecamatan
yaitu Kelubagolit, lle Mandiri, lle Boleng, Titehena, Witihama,
Solor Timur dan Wotan Ulumado sedangkan untuk fasilitas
kesehatan yang lain seperti puskesmas, Badan Kesehatan Ibu
Anak dan klinik KB rata-rata sudah terdapat di semua kecamatan.
o Tenaga Kesehatan
Dokter, perawat, bidan dan paramedis lainnya sudah terdapat di
seluruh kecamatan tetapi penempatan tenaga medisnya masih
tersentral di kecamatan Larantuka ini ditunjukan dengan angka
tertinggi untuk tenaga dokter sebanyak 15 orang, perawat 55
orang, bidan 106 dan paramedis lainnya sebanyak 118 orang.
Dalam penyajian informasi potensi kesehatan yang tersebar di kabupaten
Flores Timur dapat dilihat pada lampiran gambar dan tabel.
9. Potensi Agama
Dalam penelitian ini, dapat disajikan informasi mengenai potensi
agama meliputi jumlah pemeluk agama, tempat ibadah dan para
rohaniwan yang tersebar pada masing-masing kecamatan dapat dilihat

pada visualisasinya gambar //1.9 di bawah ini:

83



PETA POTENSI AGAMA
TAHUN 2003
"
- g A
EKALA 11009268 |
w0000 - |-00000
EABUPTEN FLORES TIMUR
PROPINSI NUSA TENCCARA TIMUR
@acoes [-o0ce EETERaN AN
P
= e
aTeses - Rt o
i
s e ] s
£ cr wams
B s
Tk
o i
BEr=

G HOHGHGT

Gambar 111.9. Potensi Agama di Kabupaten Flores Timur

Dari hasil penelitian untuk potensi Agama pada tahun 2003, didapatkan
bahwa daerah yang berpotensi:
1. Kecamatan Larantuka
= Khatolik
Jumlah pemeluk 28736 orang, tempat ibadah 57 buah dan
Rohaniwan sebanyak 100 orang
= Protestan
Jumlah pemeluk 1312 orang, Gereja 2 dan Pendeta 2 orang
= Hindu
Jumlah pemeluk 82 orang dengan tempat ibadah 1buah
2. Kecamatan Adonara Timur
= Islam
Jumlah pemeluk 11690 orang, Mesjid 20 buah dan para

Ulama 43 orang
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10. Potensi Perdagangan

Potensi perdagangan yang ada di kecamatan-kecamatan dapat
disajikan dalam tiga (3) kategori, yaitu perdagangan besar, menegah dan
kecil. Jumlah nerdanangan besar hanya satu dan terletak di kecamatan
Larantuka sedangkan untuk perdagangan menengah dan kecil tersebar
hampir di seluruh kecamatan dengan angka tertingai di kecamatan
Larantuka yaitu sebanyak 148 jenis usaha untuk perdagangan menegah
dan sehanyak 258 jenis usaha untuk perdagangan kecil atau eceran,

dapat dilihat visualisasinya, gambar [/1.10 di bawah ini:

-
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Gambar lI1.10. Potensi Perdagangan Kabupaten Flores Timur

11. Potensi Sosial
Dalam studi penelitian ini, diperoleh informasi mengenai potensi
sosial yang lerdapat di kecamatan-kecamatan, meliputi Jumlah fakir
miskin rumah kumuh, orang jompo, yatim piatu, penyandang cacat, ex
penyakit kronis dan wanita rawan sosial ekonomi seperti pada gambar

/11.11di bawah ini:
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Gambar IIl.11. Pdtensi Sosial di Kébupaten Flo}es Timur
Dari hasil penelitian untuk potensi sosial pada tahun 2003, didapatkan
bahwa daerah yang berpotensi:
1. Kecamatan Wulang Gitang
= Penyandang Cacat, jumlahnya 211 orang
= Ex Penyakit Kronis, jumlahnya 43 orang
2. Kecamatan Solor Timur
= Perumahan Tidak Layak, jumlahnya 630 orang
= \Wanita Rawan Sosial Ekonomi, jumlahnya 274 orang
3. Kecamatan Adonara Timur
= Fakir Miskin, jumlahnya 1575 orang
4. Kecamatan lle Boleng
= QOrang Jompo, jumlahnya 232 orang
= Yatim Piatu, jumlahnya 2289 orang
12. Potensi Perhubungan
Dalam menunjang kelancaran suatu pembangunan daerah maka

sarana serta prasarana yang ada harus berkualitas baik dan lengkap
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Salah satu prasarana yang sangat vital dalam menunjang pembaigunan
tersebut adalah tersedianya sarana perhubunaan untuk nergerakan nrang
dan barang baik di dalam wilayah maupun keluar dari wilayah kabupaten
Flores Timur. Pads studi nanelitian ini, diperoleh informasi mengenai
potensi perhubungan yang terdapat di Kabupater: Flores Timur meliputi
perhubungan darat, perhubungan udara dar perhubungan laut.
a. Perhubungan Darat
Sarana dan prasaran transportasi daratnya sudah cukup layak
dan memadai dengan kiasifikasi jalannya ada tiga yaitu jalan
negara, propinsi dan kabupaten. Berdasarkan data statistiv tahiin
2003 dapat diketahui panjang jalan negara kelas IlIC yang sudah
diaspal 5690 Km ialan propinsi kelas IlIC yang sudah diaspal
160.90 Km dan belum diaspal (Jalan tanah) 12.00 Km sedangkan
jalan kabupaten kelas IlIC yang sudah diaspal 274 15 Km dan
yang belum diaspal (Jalan tanah) 280.73 Km.
b. Perhubungan Udara
Sarana dan prasarana perhubungan udara haniya ada satu vaitu
pelabuhan udara Gewayantana yang terdanat di kecamatan
Larantuka aengan angka kedatangan dan keberangkatan pesawat
fiap hilan pada tahun 2003 cangat sedikit sekali berkisar 4 sampai
6 jadwal keberangkatan pesawat dengan penumpang yang relatif.
c. Perhubungan Laut
Fotensi jasa-jasa iingkungan yang terdapat di Kabupaten Flores
Timur vann mearunakan daerah kepulauan merupakan potensi

yang mempunyai nilai tinggi bagi peningkatan pendapatan
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masyarakat sekitar maupun pendapatan nasionai.

Potensi

perhubungan lautnya sangat besar terbukti di empat pelabuhan

laut yang ada seperti pelabuhan laut Larantuka, pelabuhan

nenyzharangan Waihalaun, pelabuhan Tobilota dan pelabuhan

Waiwerang banyaknya kunjungan kapal, penumpang dan kegiatan

bongkar dan muat barang di masing-masing pelahithan pada

tahun 2003, dapat dirinci sebagai berikut:

1. ©alapuhan Laut Larantuka, terdapat di kecamatan Larantuka

Banyaknya kunjungan kapal 5690
Penumpang turun 202720 orang
Penumpang naik 119392 orang
Volume bongkar barang 11330 ton

Volume muat barang 25610 ton

2. Pelabuhan Penyeberangan Waibalun, di kecamatan Larantuka

Banyaknya kunjungan kapal 198
Penumpang turun 25232 orang
Penumpang naik 21693 orang
Volume bongkar barang 1998 ton

Volume muat barang 924 ton

3. Pelabuhan Laut Waiwerang, di kecamatan Adonara Timur

Banyaknya kunjungan kapal 256
Penumpang turun 59420 orang
Penumpang naik 81935 orang
Volume bongkar barang 19177 ton

Volume muat barang 6977 ton
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1. Kesimpulan

Pemanfaatan Sistem Informasi Geografi untuk menyajikan potensi daerah,
dikembangkan guna mengetahui informasi potensi wilayah untuk keperiuan
pembangunan. Penyajian data-data potensi daerah terdiri dari data spasial dan
non spasial terutama yang menyangkut aplikasi Sistem Informasi Geonrafi
adalah visualisasi data tentang potensi daerah dalam bentuk peta tematik untuk
keperluan pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan dari
pembahasan hasil, yaitu sebagai berikut:

1) Penggunaan teknologi Sistem Informasi Geografis sebagai sarana
nemasukan data, mengorganisasikan basis data dan menyajikan
informasi hasil potensi daerah dengan referensi geografis, dapat
mempermudah untuk mengetahui dan menyaiikar informasi notensi
daerah di wilayah Kabupaten Flores Timur.

2) Dari hasit nenelitian diperoleh informasi mengenai potensi daerah yang
ada di wilayah Kabupaten Flores Timur pada tahun 2003, didapatkan
daerah yang berpotensi adalah:

a. Reca:xafan Wulang Gitang
Pada ‘wilayah kecamatan ini potensi daerah yang paling dominan

adalah cengkeh, kakao dan kapok.
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. Kecamatan Titehena

Potensi daerah yang paling dominan adalah padi, kerang darat dan

biji mutiara.

. Kecamatan Larantuka

Pada wilayah kecamatan ini potensi daerah yang paling dominan

adalah ikan ekor kuning, ikan tuna, rumput laut dan babi.

. Kecamatan lle Mandiri

Pada wilayah kecamatan ini potensi daerah yang paling dominan
adalah nenas, ikan teri dan teripang.

. Kecamatan Tanjung Bunga

Potensi daerah yang paling dominan adalah jambu menteh, ikan
terbang dan lobster.

Kecamatan Solor Barat

Potensi daerah yang paling dominan adalah kambing, ikan paperek
dan ikan kakap.

. Kecamatan Kelubagolit

Pada wilayah kecamatan ini potensi daerah yang paling dominan

adalah industri tenun rakyat.

. Kecamatan Solor Timur

Potensi daerah yang paling dominan adalah ikan pari dan cumi-cumi.
Kecamatan Adonara Barat
Pada wilayah kecamatan ini potensi daerah yang paling dominan

adalah bawang merah, alpokat dan pala.
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Kecamatan Adonara Timur
Pada wilayah kecamatan ini potensi daerah yang paling dominan

adalah kelapa, ikan kerapu dan ikan tongkol.

. Kecamatan lle Boleng

Potensi daerah yang paling dominan adalah jagung dan domba.
Kecamatan Witihama
Pada wilayah kecamatan ini potensi daerah yang paling dominan

adalah kacang tanah, kopi dan kemiri.
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IV.2. Saran

Saran yang dapat disajikan dalam pertimbangan untuk kegiatan penelitian

dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis yaitu :

1)

2)

3)

4)

Penelitian untuk potensi daerah sebaiknya dilakukan sesering
mungkin dengan berbagai macam metode dan perlu ditindak!anjuti
untuk pemberdayaan potensi daerah yang ada agar pemerataan
pembangunan dapat segera direalisasi

Untuk memperoleh hasil yang akurat dan optimal dalam proses
penyajian potensi daerah hendaknya menggunakan data-data yang
memiliki kandungan informasi yang lengkap, akurat dan terbaru,
dalam arti penyajiannya harus dapat mencerminkan informasi yang
realitas tentang keadaan obyek di lapangan serta disesuaikan dengan
kebutuhan para pengguna

Untuk membangun suatu Sistem Informasi Geografi potensi daerah,
diperlukan sumber daya manusia yang terlatih (baik dalam membuat
maupun dalam menjalankan sistem informasi), alat (berupa perangkat
keras dan perangkat lunak) serta sistem organisasi dan biaya yang
diperlukan

Diharapkan agar data-data tentang potensi daerah selalu di Up To

Date setiap tahun supaya informasi mengenai data-data potensi

daerah yang disajikan sesuai dengan keadaan sebenarnya di

lapangan.
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POTENSI AGAMA KABUPATEN FLORES TIMUR

TAHUN 2003
ADONARA BARAT 2080 WAIWADAN 28 FLORES TIMUR 16721 15 3846 9
ADONARA TIMUR 2090 WAIWERANG 16 FLORES TIMUR 12387 18] 11690 0
ILE BOLENG 2120 SENADAN 16 FLORES TIMUR 12141 4 1257 0
ILE MANDIRI 2030 LEWOHALA 8 FLORES TIMUR 8799 38 254 0
KELUBAGOLIT 2100 PEPAKKELU 18 FLORES TIMUR 12528 3| 6937 0
LARANTUKA 2020 LARANTUKA 22 FLORES TIMUR 28736 1312 4021 82
SOLOR BARAT 2050 RITAEBANG 17 FLORES TIMUR 12443 3 20 1
SOLOR TIMUR 2060 MENANGA 19 FLORES TIMUR 5250 6 9286 0
TANJUNG BUNGA 2040 WAIKLIBANG 19 FLORES TIMUR 17652 19 375 2
TITEHENA 2010 LATO 11 FLORES TIMUR 10287 [ 97 0
WITIHAMA 2110 WITIHAMA 13 FLORES TIMUR 9490 0 4472 0
WOTAN ULUMADO 2070 BANIONA 11 FLORES TIMUR 6652 10 772 0
WULANG GITANG 2000 BORU 15 FLORES TIMUR 18155 35 90 5
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POTENSI PERHOTELAN TAHUN 2003

KABUPATEN FLORES TIMUR

ADONARA BARAT 2080 190 0 0 0 0 0
ADONARA TIMUR 2090 230 2 16 36 2 399
ILE BOLENG 2120 200 0 0 0 0 0
ILE MANDIRI 2030 140 0 0 0 0 0
KELUBAGOLIT 2100 220 0 0 0 0 0
LARANTUKA 2020 150 1 162 359 217 4893
SOLOR BARAT 2050 160 0 0 0 0 0
SOLOR TIMUR 2060 170 0 0 0 0 0
TANJUNG BUNGA 2040 130 0 0 0 0 0
TITEHENA 2010 120 0 0 0 0 0
WITIHAMA 2110 210 0 0 0 0 0
WOTAN ULUMADO 2070 180 0 0 0 0 0
WULANG GITANG 2000 110 2 11 26 5 254




POTENSI INDUSTRI KABUPATEN FLORES TIMUR

TAHUN 2003
ADONARA BARAT 2080 WAIWADAN 0 0 130 226 5
ADONARA TIMUR 2090 WAIWERANG 0 0 397 783 135
ILE BOLENG 2120 SENADAN 0 0 97 140 40
ILE MANDIRI 2030/ LEWOHALA 0 0 146 285 127
KELUBAGOLIT 2100 PEPAKKELU 0 0 189 270 142
LARANTUKA 2020] LARANTUKA 1 56 445 883 100
SOLOR BARAT 2050( RITAEBANG 0 0 41 59 25
SOLOR TIMUR 2060] MENANGA 0 0 161 297 29
TANJUNG BUNGA 2040{ WAIKLIBANG 0 0 180 192 84
TITEHENA 2010 LATO 0 0 51 57 20
WITIHAMA 2110  WITIHAMA 0 0 93 125 46
WOTAN ULUMADO 2070 BANIONA 0 0 0 0 0
WULANG GITANG 2000 BORU 0 0 51 67 30
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POTENSI KEHUTANAN TAHUN 2003
KABUPATEN FLORES TIMUR

122766001.770 51585.898 12276.600 2080| ADONARA BARAT 190 1992.69 0.00
84386458.182 50936.986 8438.646 2090 ADONARA TIMUR 230 9670.00 0.00
49918695.421 32658.508 4991.870 2120 ILE BOLENG 200 0.00 0.00
54860034.294 37039.563 5486.003 2030 ILE MANDIRI 140 0.00 0.00

101362590.953 54231.052 10136.259 2100 KELUBAGOLIT 220 0.00 0.00

146917392.101 94411.423 14691.739 2020 LARANTUKA 150 4493.26 0.00

145712613.994 60998.670 14571.261 2050 SOLOR BARAT 160 1666.47 0.00
72372537.889 42602.463 7237.254 2060 SOLOR TIMUR 170 1203.72 1352.45

335121078.442 142478.278 33512.108 2040{ TANJUNG BUNGA 130 14518.42 0.00

152964850.944 89655.754 15296.485 2010 TITEHENA 120 0.00 0.00
67438684.081 47428.114 6743.868 2110 WITIHAMA 210 0.00 0.00
83511232.026 46878.834 8351.123 2070{WOTAN ULUMADO 180 0.00 0.00

330890121.035 103464.449 33089.012 2000f WULANG GITANG 110 10846.22 0.00




0.00 2059 0 26150 350 100
0.00 0 1500 5850 500 125
0.00 0 0 0 0 0
0.00 0 0 0 0 0
0.00 0 0 300 0 0
1238.73 0 1000 13700 1655 465
876.67 0 18250 1450 0 0
0.00 0 92 150 0 0
1465.63 0 290 299 0 0
0.00 0 15000 5900 0 0
0.00 0 0 0 0 0
0.00 0 900 1850 500 100
5199.77 0 20000 6860 0 0




POTENSI KESEHATAN TAHUN 2003
KABUPATEN FLORES TIMUR

ADONARA BARAT 2080 1 101, 711 1 12 18 7
ADONARA TIMUR 2090 s 14 - iy 13 7
ILE BOLENG 2189 0 0 3 1 1 9 i 5
ILE MANDIRI 2030 0 0 2 1 1 6

KELUBAGOLIT 2100 0 0 4 0 2 17 16 6
LARANTUKA 2020 1 54 6 2 5 55| 106 118
SOLOR BARAT 2050 1 4 5 2 1 8 13 7
SOLOR TIMUR 2060 0 0 5 0 0 10 11 2
TANJUNG BUNGA 2040 1 8 6 1 1 10 11 9
TITEHENA 2010 0 0 5 0 1 10 9 8
WITIHAMA 2110 0 0 2 1 1 7 5 2
WOTAN ULUMADO 2070 0 0 3 0 1 4 4 2
WULANG GITANG 2000 1 10 5 1 1 18 16 8




661 5 4393 451 101 4206 958 1774 1280 0 0 1
207 52 3247 543 0| 4485 113 1707 279 1 1 1
574 2 2024 399 0| 3504 0 2116 1058 0 2 1
111 2 3953 149 1| 3814 0 1309 831 0 3 1
908 1 5999 422 3| 9702 0 3221 359 0 4 1
332 145 8202 235 0| 9281 0 1539 169 0 6 2
285 1 1144 56 2| 2163 0 840 157 T 6 1
394 6 1313 127 1] 1289 0 1026 211 o8 1 1
875| 127 6801 165 0| 6513 0 1421 274 0 3 1
190 46 1758 49 3| 1879 0 449 297 0 0 1
1159 0 2475 743 0| 5639 0 1622 2194 2 4 1
214 0 1891 50 1] 1819 0 815 19 0 11 1
408{ 210 8016 317 0] 7906 237 2697 388 0 4 1




1525 504| 2930 18| 10| 19 102 855| 515 6 190
1548 492| 3023| 49| 29| 23 102 802| 505 38 230
902 377| 1469] 17| 29| 11 62 526/ 257 0 200
709 305 1178] 32| 5| 33 108 285| 245 1 140
1539 462| 2463| 35 7| 12 87 543| 797 58 220
2465 835| 4000| 348| 27| 372 138 732 706 42 150
981 306| 1657 51| 13| 10 5 817| 85 0 160
978 345| 1880| 4| 94| 13 4 664| 199 0 170
1339 561| 2589| 40| 95| 53 243 653| 245 10 130
1041 416| 1463| 142| 21| 43 103 570| 161 1 120
1233 450| 1760| 49 1 11 87 644| 440 1 210
979 37| 1159 18] 18] 13 25 806| 108 1 180
1459 375| 2691] 57| 36 17 47 983| 319 0 110




POTENSI PENDIDIKAN TAHUN 2003
KABUPATEN FLORES TIMUR

ADONARA BARAT 2080 13 11 1 2 1 1 1 2 3
ADONARA TIMUR 2090 17 8 1 3 1 2 1 3 2
ILE BOLENG 2120 12 8 0 3 0 0 0 3 0
ILE MANDIRI 2030 6 4 1 2 0 0 1 2 0
KELUBAGOLIT 2100 13 9 0 3 0 0 0 3 4
LARANTUKA 2020 9 19 1 6 1 4 1 6 0
SOLOR BARAT 2050 8 8 2 1 1 0 2 1 0
SOLOR TIMUR 2060 11 4 1 0 0 0 1 0 7
TANJUNG BUNGA 2040 19 11 2 2 0 0 2 2 0
TITEHENA 2010 7 9 1 3 0 0 1 3 0
WITIHAMA 2110 9 9 1 2 0 1 1 2 1
WOTAN ULUMADO 2070 4 5 1 1 0 0 1 1 1
WULANG GITANG 2000 10 13 2 2 0 2 2 2 0
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22 5 2 1 1622 1617 360
34 6 12 1 2541 1046 474
33 0 0 0 1333 1066 0
24 0 0 0 803 619 300
31 8 2 0 1482 1052 0
101 0 0 0 2107 2924 675
9 0 0 0 903 1015 298
0 8 2 0 1242 654 213
23 0 0 0 1794 1414 356
23 0 0 0 535 1083 143
18 1 0 0 086 1225 378
8 1 2 0 617 634 151
30 0 0 0 1226 1641 597




|

|
244 60 49 360 244 356 152 a7
537 405 253 474 537 286 147 136
450 0 0 0 450 0 0 0
292 0 0 300 202 0 0 0
373 ol ol 0 373! 339 102 0
1384 621! 1524/ 675 1384/ ol 0 0
76 52 0 208 76 0 0 0
0 0 0 213 0| 632 172 0
210 0 0 356 210 0 0l 0
272 0 0 143 272 0 ol 0
192 0 146 378 192 78 36 0
30 0 0 151 30 56 0 0
564 0 492 597 564 0! 0l 0




POTENSI PENDUDUK TAHUN 2003
IKABUPATEN FLORES TIMUR

L TR

ADONARA BARAT

2060

e

20591

FLORES TIMUR 190 4373
ADONARA TIMUR 2090 FLORES TIMUR 230 221 24077 5066
ILE BOLENG 2120 FLORES TIMLUR 200 26" 13402 3176
ILE MANDIRI 2030 FLORES TIVUR 140 113 9091 1750)
KELUBAGOLIT 2100 FLORES TIVIUR 220| 212 19374 4794
LARANTUKA 2020 FLORES TIVIUR 150 257 34225 6430
SOLOR BARAT 2050 FLORES TIVIUR 160 83, 12467 3220|
SOLOR TIMUR 2060 FLORES TIMUR 170, 189 14319 3379
TANJUNG BUNGA 2040 FLORES TIMUR 130, 53 1804€| 3465
TITEHENA 2010 FLORES TIMUR 120! 50, 10461 2327
WITIHAMA 2110 FLORES TIMUR 210, 181 14102 3693
WOTAN ULUMADO 2070 FLORES TIMUR 180| 98| 7434 L8
WULANG GITANG 2000 FLORES TIMUR 110] 80 18285 3623/
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POTENS1 PERDAGANGAN KABUPATEN FLORES TIMUR

TAHUN 2003

_ ; i
ADONARA EARAT 2080 1) 12 3399 0 5 14
ADONARA TIMUR 2090 2 14 2402 0 54 82
ILE BOLENG 2120| 0! 0 0! 0 3 5
ILZ MANDIRI 2030 0, 0 0l 0 3 7
KELUBAGOLIT 2100 1| 7 3338 0 6 34
LARANTUKA 2020/ 2 16 318| 1) 148 358
SOLOR BARAT 2050 1 4 622 0l 1 g
SOLOR TIMUR 2060 1 3. 639 0 5 13
TANJUNG BUNGA 2040 1 4| 48 0! 2 12
TITEHENA 2010 0 0 0 0 5 10|
WITIHAMA 2110, 0 0 0 0 0 7
WOTAN ULUMADO | 2070, 1 3 611 ol 1 6
wuLanG GITaNG | 2000] 1) 9 1560 0 7 21




PFOTENSI PERIKANAN KABUPATEN FLORES TIMUR
TAHUN 2003

ADONARA BARAT 2080 21 24| 12 21 57 15 3| 20 55

ADONARA TIMUR 2090 7 14, 2 27 14 41| 59 291 31

ILE BOLENG 2120 24 27 28, 21) 17 2 18 27

ILE MANDIR! 2030 89 42 15| 7 21! 17 7 51 22
KELUBAGOLIT 2100 24 33| 4] 24 28] 7l 3 14 21
LARANTUKA 2020| 22| 50 18] 39 o1 of 8 241 42

SOLOR BARAT 2050 39, 22 20 14 52 1] 11 51 27

SOLOR TIMUR 2050, ﬂ?l 31 17 21 74 7,8 74 31|

TANJUNG BUNGA 2040, 51 34 30 20 29 17, 9 32] 20 101
TITEHENA 2010 58 26 24 34 21 14, 19 20! 3 22
WITIHAMA 2110/ 13 26 7| 17 17 9 1 11} 22 30
WOTAN ULUMADO 2070) 32| 29 ¢ 14 22 9 © 31) 19| 21
WULANG GITANG 2000 74 28 31| 11} 19| 16] &) 27| 21| 100!




9 3 18 8 1 10 7 11 20 24 20 0
5 6 72 3 3 6 31 27 210 800| 1014 0
7 4 15 4 0 3 7 9 14 38 20 0
100 3 14 4 2 6 3 24 14 25 621 0
9 1 8 2 0 7 4 9 9 33 24 0
89 4 21 11 4 17 13 11 780 700 29 0
20 < 67 17 4 15 14 4 20 39 32 0
11 2 58 10 2 57 9 17 41 87 247 0
50 19 60 28 9 17 6 20 70 61 311 13800
3 2 18 2 0 6 - 9 T 28 40 147000
4 0 4 0 1 1 3 6 10 42 14 0
14 1 12 3 4 7 5 3 11 98 11 18700
7 1 17 4 1 i 2 10 62 90 18 0
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. AREA

122766001.770|

POTENSI PERKEBUMAN KABUPATEN FLORES TIMUR
TAHUN 2003

~ PERIMETER HECTAR

51565803

3

|

1227€.600

ID

2080

- KECEMATAN

ADONARA BARATI

| PRODUKSI | LUAS KELAPA
| KELAPA  BLM PRODUKSI

580.43

1120.36|

_ LUAS KELAPA  PRODUKSI
_SDH PRODUKS!I

KOPI |
104

84586458.182

50936.965

8438 646/

2090

ADONARA T'MUR!

473.48

5013.59!

66

2558.508

29¢1.870!

2120

ILE BOLENG

2.54

36.02!

54860034.294

37039.563

54£6.C03

2030

ILE MANDIRI

4.561

35,06/

107 262560.953

54231.062,

10136.259

2100

KELUBAGOLIT!

146517392.101

0447 1.423|

14501.739

202¢

LARANTUKA|

Wik 2 1O

145712613.994.

BOCSE 670,

14571261

2050

SOLOR BARAT

| 72372537.869

42602.463

7237.254

2060

SOLOR TIMUR

335121078.44%

142478.278,

33512.108

2040

TANJUNG BUNGA

162064850.944.

§9655. 754

15296.485

2010/

TITEHENA

£7438684.081

47428.114

6743.8€8

2110

WITIHAMA

8351232.026

46878.634

8351.123

2070

WOTAN ULUNMADO

05 23.64 85.31]
350 144,472 26590
E1. 9776, 95.84 1]
4 13,48 18,33 0
39 263,95/ 302.05 1
’ 27 633.00! 13.79, 5/
18 697.00, 15,98, 2
13| 444,00, 9.3 3]

| 330890121.025)

103464 .44%

33089.012

2000

WULANG GITANG!

864415,

1397.55

81




20.00

230.88 491.54 11.33 109.12 53.94 130.34 90.92
165.57 224.34 0.35 2.67 5.01 40.25 743.07 143.74
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
0.76 1.08 0.00 0.00 0.00 0.30 1.16 1.66
7.67 10.77 0.00 0.00 0.00 6.11 23.40 21.81
29.51 25.19 0.40 1.78 0.78 7.92 166.42 44.00
20.27 22.94 0.00 0.00 0.00 2.1 40.16 20.68
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.16 5.82 2.92
38.51 31.19 0.00 0.00 0.00 7.09 66.87 20.97
6.99 39.20 0.00 0.00 0.00 7.13 47.67 16.58
6.82 6.54 0.00 0.00 0.00 0.06 0.38 0.22
5.32 11.67 0.00 0.00 0.00 3.94 21.01 17.93
1059.64 679.98 14.06 198.96 62.49 98.61 415.80 229.33




221.95 670.07 456.92| 360.14 369.54 313.11 10.98 19.87 27.38
225.97 1030.36 430.41 94.26 46.01 81.31 4.81 4.71 15.70

8.33 10.38 15.86 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

al 204.77 58.16 260.86 5.83 0.69 12.75 0.00 0.00 0.00
il 12.96 22.37 24.68 3.69 0.75 3.18 0.89 0.80 1.27
! 864.36 3141.00 1101.00 32.33 103.78 70.66 5.69 43.68 48.95
s 705.54 1115.40 1229.16 27.90 99.70 60.14 1.80 1.84 6.44
- 998.05 2381.37 1446.45 2.31 15.13 8.86 0.14 0.17 0.58
i 2591.18 2783.42 2089.66 31.90 170.41 81.72 2.29 0.22 5.19
5 47.98 44.63 64.14 15.66 4.76 55.52 0.00 0.00 0.00
- 8.33 10.27 10.95 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
. 14.86 37.68 30.58 26.96 5.96 23.44 4.98 9.26 12.41
- 2061.96 4144.05 2756.66) 109.78 648.28 389.20 7.30 11.00 23.55
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POTENSI PERTANIAN KABUPATEN FLORES TIMUR

TAHUN 2003
122766001.770 51585.898 12276.600 2080|ADONARA BARAT 25 180 628
84386458.182 50936.986 8438.646 2090|ADONARA TIMUR 1 7 62
49918695.421 32658.508 4991.870 2120|ILE BOLENG 0 0 17
54860034.294 37039.563 5486.003 2030|ILE MANDIRI 0 0 847
101362590.953 54231.052 10136.259 2100(KELUBAGOLIT 3 20 137
146917392.101 94411.423 14691.739 2020|LARANTUKA 24 158 176
145712613.994 60998.670 14571.261 2050|SOLOR BARAT 0 0 86
72372537.889 42602.463 7237.254 2060|SOLOR TIMUR 0 0 169
335121078.442 142478.278 33512.108 2040| TANJUNG BUNGA 0 0 1140
152964850.944 89655.754 15296.485 2010|TITEHENA 122 1013 1350
67438684.081 47428.114 6743.868 2110|WITIHAMA 0 0 104
83511232.026 46878.834 8351.123 2070|WOTAN ULUMADO 0 0 70
330890121.035 103464.449 33089.012 2000{WULANG GITANG 25 205 1164
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260 55 52 5 153 225 92760
432 66 62 0 6 i 112 110010
226 257 225 0 0 2 14 1064
7 44 40 0 22 15 189 212121
396 133 148 0 6 24 0 28014
27 52 48 0 0 2 15 5423
86 169 191 0 10 2 277 2680
33 161 181 0 0 0 i 1630
198 139 134 0 0 & 76 3587
180 131 124 5 0 122 873 19560
664 400 340 0 0 2 25 6370
129 33 29 8 0 2 0 430
29 70 79 0 13 55 0 4355




POTENSI PETERNAKAN KABUPATEN FLORES TIMUR

TAHUN 2003
ADONARA BARAT 2080 190 23 0 o| 644 0 4061
ADONARA TIMUR 2090 230 12 0 o| 302 6 2897
ILE BOLENG 2120 200 0 0 of 115 2 3656
ILE MANDIRI 2030 140 2 0 0 6 0 1348
KELUBAGOLIT 2100 220 12 0 of 207 3 4861
LARANTUKA 2020 150 17 0 0 7 0 368
SOLOR BARAT 2050 160 0 0 0 23 0 5232
SOLOR TIMUR 2060 170 1 0 0 54 1 3861
TANJUNG BUNGA 2040 130 32 0 0 16 0 3015
TITEHENA 2010 120 30 13 1 134 2 2577
WITIHAMA 2110 210 0 0 o| 199 3 367
WOTAN ULUMADO 2070 180 7 0 of 296 5 2345
WULANG GITANG 2000 110 68 17 1 191 3 3414




974 81 20 7026 1328 34867 2300 506
695 351 88 2318 348 83064 4596 1207
876 212 45 4003 757 48594 2891 708
323 23 6 3307 625 7220 830 335
1166 292 74 4171 788 78064 7411 1137
877 39 10 11811 2232 30317 100 1388
1255 111 28 10216 1931 33923 884 346
926 338 85 1488 281 19837 756 502
723 44 11 8409 1589 28158 2237 767
613 36 9 4113 777 16430 4645 671
112 256 65 2205 417 50892 6338 741
562 95 24 3348 633 13099 9649 192
819 28 7 8585 1623 24185 6278 966




POTENSI SOSIAL TAHUN 2003
KABUPATEN FLORES TIMUR

ADONARA BARAT 2080 539 0 0 767 12 0 0 190
ADONARA TIMUR 2090/ 1575 164 141 1635 117 7 197 230
ILE BOLENG 2120 759 259 232| 2289 129 29 212 200
ILE MANDIRI 2030 158 54 27 165 68 7 70 140
KELUBAGOLIT 2100 750 184 128 1220 44 23 186 220
LARANTUKA 2020 592 109 82| 1891 193 17 144 150
SOLOR BARAT 2050 919 356 200 382 174 16 257 160
SOLOR TIMUR 2060 650 630 148 914 167 12 274 170
TANJUNG BUNGA 2040| 1014 168 170, 1730 129 9 183 130
TITEHENA 2010 345 294 92 117 109 22 128 120
WITIHAMA 2110 862 160 125 1120 100 34 181 210
WOTAN ULUMADO 2070 396 111 54 40 51 9 39 180
WULANG GITANG 2000 884 229 170 967 211 43 148 110
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